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Kata Pengantar 

Tanah yang kita pijak bukan sekadar ruang hidup—ia adalah 
saksi bisu dari perubahan alam, jejak pembangunan, dan 
harapan keselamatan. Di banyak desa di Indonesia, terutama 
yang berada di lereng perbukitan, ancaman longsor bukanlah 
hal baru. Ia datang perlahan, kadang tanpa suara, namun 
dampaknya bisa mengguncang kehidupan. 
Buku ini lahir dari keyakinan bahwa keselamatan bukan hanya 
urusan teknis, melainkan urusan kolektif. Bahwa warga bukan 
sekadar penerima informasi, tetapi pemilik pengetahuan. Bahwa 
tanda-tanda alam bukan mitos, melainkan pesan yang perlu 
didengar dan dimaknai. Dan bahwa mitigasi bukan proyek 
sesaat, melainkan proses panjang yang berakar pada 
kebersamaan, keberanian, dan keberlanjutan. 
Disusun secara sistematis dan partisipatif, buku ini 
menggabungkan teori dan praktik, pengalaman lokal dan 
pendekatan ilmiah, serta alat bantu visual yang dapat digunakan 
oleh fasilitator, kader desa, guru, dan warga secara langsung. 
Empat bab utama—mengenali wilayah rawan longsor, 
memahami tanda alam, belajar dari pengalaman mitigasi, dan 
menyusun rencana evakuasi—dirancang untuk membangun 
kesiapsiagaan yang utuh dan kontekstual. 
Kami berharap buku ini tidak hanya dibaca, tetapi digunakan. 
Tidak hanya disimpan, tetapi didiskusikan. Tidak hanya menjadi 
referensi, tetapi menjadi alat perubahan. Karena menjaga lereng 
berarti menjaga kehidupan. Dan menyelamatkan nyawa berarti 
menyelamatkan masa depan. 
Selamat membaca, belajar, dan bergerak bersama. 

 

Magetan,   September  2025 

 

Suparji,SST.,SKM.,M.Pd. 

 

 



iv 

 

Daftar Isi 
 
Halaman Judul Luar------------------------------------------------i 
Halaman Judul Dalam---------------------------------------------ii 
Kata Pengantar-----------------------------------------------------iii 
Daftar Isi--------------------------------------------------------------iv 
Daftar Tabel----------------------------------------------------------vi 
Daftar Gambar------------------------------------------------------vii 
Daftar Lampiran---------------------------------------------------viii 
Bab 1: Mengenali Wilayah Rawan Longsor-----1 
1.1 Pendahuluan: Lereng yang Menyimpan Potensi 

Bahaya----1 
1.2 Apa Itu Longsor?----2 
1.3 Faktor Pemicu Longsor------4 
1.4 Ciri-Ciri Wilayah Rawan Longsor-------7 
1.5 Pemetaan Risiko Secara Partisipatif--------10 
1.6 Studi Kasus: Desa Sumberjati--------12 
1.7 Peran Pengetahuan Lokal---------13 
1.8 Tantangan dalam Identifikasi Risiko--------14 
1.9 Menuju Kesiapsiagaan Kolektif-------16 
1.10 Penutup --------17 
Bab 2: Tanda Alam sebagai Peringatan Dini--------19 
2.1 Pendahuluan: Alam Memberi Tanda--------19 
2.2 Mengapa Tanda Alam Penting?---------20 
2.3 Jenis Tanda Alam Sebelum Longsor--------22 
2.4 Studi Kasus: Desa Nglegok-------25 
2.5 Menggabungkan Tanda Alam dan Teknologi-------25 
2.6 Tantangan dalam Menggunakan Tanda Alam------29 
2.7 Alat Bantu: Buku Catatan Tanda Alam-------31 
2.8 Peran Tokoh Lokal dan Relawan-------33 
2.9 Menuju Sistem Peringatan Dini Berlapis-----35 
2.10 Penutup-----------38  
Bab 3: Pengalaman dan Upaya Mitigasi-------39 
3.1 Pendahuluan: Dari Bencana ke Pembelajaran----39 
3.2 Apa Itu Mitigasi?-------40 



v 

 

3.3 Studi Kasus: Desa Pagergunung-------42 
3.4 Praktik Mitigasi Struktural-------43 
3.5 Praktik Mitigasi Non-Struktural-------43 
3.6 Peran Komunitas dan Kelembagaan Lokal------46 
3.7 Tantangan dalam Mitigasi--------48 
3.8 Refleksi Kolektif---------51 
3.9 Menuju Mitigasi yang Berkelanjutan--------54 
3.10 Penutup----------56  
Bab 4: Rencana Evakuasi dan Respons Darurat----58 
4.1 Pendahuluan: Evakuasi Bukan Sekadar Lari----58 
4.2 Apa Itu Rencana Evakuasi?-------59 
4.3 Komponen Utama Rencana Evakuasi-------61 
4.4 Studi Kasus: Desa Tangguh Lestari----------64 
4.5 Simulasi Evakuasi--------64 
4.6 Penanganan Kelompok Rentan-------69 
4.7 SOP Evakuasi Rumah Tangga-------71 
4.8 Tantangan dalam Evakuasi-------75 
4.9 Menuju Respons Darurat yang Terorganisir-------79 
4.10 Penutup -------82 
 
Daftar Pustaka--------84 
Lampiran--------86 
Sinopsis Buku--------96 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

Daftar Tabel 

 

Tabel 1.1. Perbandingan Jenis Longsor-------4 

  



vii 

 

Daftar Gambar 

 

Gambar 2.1. Siklus Tanda Alam Sebelum Longsor-------24 
Gambar 2.2. Perbandingan antara Tanda Alam dan Tanda 

Teknologis---26 
Gambar 2.3. Diagram Alur Sistem Peringatan Dini Longsor 

Terpadu-------28 
Gambar 4.4. SOP Evakuasi Rumah Tangga-----------74 
Gambar 4.5. Tantangan vs Solusi Evakuasi---------------77 
Gambar 4.6. Poster Edukatif Titik Kumpul Dan System 

Peringatan Dini---------78 
Gambar 4.7. Checklist Respons Darurat Desa---------81 

  



viii 

 

Daftar Lampiran 

 

Lampiran 1: Alat Bantu Pelatihan Bab 1---------------86 

Lampiran 2: Alat Bantu Pelatihan Bab 2---------------88 

Lampiran 3: Alat Bantu Pelatihan Bab 3---------------90 

Lampiran 4: Alat Bantu Pelatihan Bab 4---------------93 
 

 

 

 

 



1 

 

Bab 1 

Mengenali Wilayah Rawan Longsor 
Memahami Risiko, Menguatkan 
Kesiapsiagaan 
 

1.1. Pendahuluan: Lereng yang Menyimpan Potensi Bahaya 

Indonesia adalah negeri yang diberkahi dengan bentang 
alam yang luar biasa indah—dari pegunungan yang 
menjulang, lembah yang subur, hingga lereng-lereng hijau 
yang menjadi tempat tinggal jutaan warga. Namun, 
keindahan ini menyimpan paradoks: di balik panorama 
yang menenangkan, terdapat potensi bencana yang 
mengintai. Tanah longsor adalah salah satu ancaman 
yang paling sering terjadi di wilayah perbukitan dan lereng, 
terutama saat musim hujan tiba. Dengan curah hujan yang 
tinggi dan kondisi geologis yang kompleks, banyak 
wilayah di Indonesia berada dalam kategori rawan 
longsor. 

Lereng bukan hanya ruang fisik, tetapi juga ruang hidup. 
Di sana berdiri rumah-rumah warga, tumbuh kebun-kebun 
keluarga, dan berlangsung aktivitas sehari-hari yang 
menjadi bagian dari identitas komunitas. Ketika lereng 
mulai retak, bergeser, atau runtuh, bukan hanya tanah 
yang hilang—tetapi juga rasa aman, mata pencaharian, 
bahkan nyawa. Sayangnya, banyak warga yang tinggal di 
wilayah rawan belum sepenuhnya menyadari risiko yang 
mereka hadapi. Sebagian besar belum memiliki informasi 
yang cukup, belum mengenali tanda-tanda awal, dan 

belum memiliki rencana mitigasi yang terstruktur. 

Bab ini hadir bukan untuk menakut-nakuti, melainkan 
untuk membangun kesadaran dan kesiapsiagaan. Kita 
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diajak untuk mengenali karakteristik wilayah rawan 
longsor secara menyeluruh—mulai dari faktor pemicu, ciri-
ciri fisik, hingga pengalaman warga yang pernah 
menghadapinya. Dengan pemahaman yang utuh, kita bisa 
beralih dari posisi pasif menjadi aktif: dari hanya 
menunggu bantuan, menjadi pelaku mitigasi yang tangguh 
dan mandiri. Pengetahuan adalah langkah pertama 

menuju keselamatan. 

Melalui pendekatan partisipatif, kita akan belajar 
bagaimana warga bisa memetakan risiko secara mandiri, 
membaca tanda-tanda alam, dan menyusun strategi 
mitigasi yang sesuai dengan kondisi lokal. Karena pada 
akhirnya, lereng yang kita jaga bukan hanya soal tanah 
yang stabil, tetapi juga tentang kehidupan yang 
berkelanjutan. Ketika kita mengenali bahaya, kita 
membuka jalan menuju perlindungan. Dan ketika kita 
bergerak bersama, kita membangun ketahanan yang 
sesungguhnya. 

1.2. Apa Itu Longsor? 

Longsor adalah peristiwa alam berupa pergerakan massa 
tanah, batuan, atau material lainnya dari lereng ke bawah 
akibat gaya gravitasi. Fenomena ini terjadi ketika 
keseimbangan lereng terganggu, baik oleh faktor alam 
seperti hujan dan gempa, maupun oleh aktivitas manusia 
seperti penggundulan hutan atau pembangunan tanpa 
perencanaan. Longsor dapat terjadi secara tiba-tiba dan 
menimbulkan kerusakan besar, sehingga penting untuk 
memahami mekanismenya secara menyeluruh. 

Jenis-jenis longsor berdasarkan ciri fisik tanah; 

1. Jenis Longsor: Tanah Lempung 

Longsor tanah lempung merupakan jenis yang paling 
sering terjadi di wilayah tropis. Tanah lempung memiliki 
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kemampuan menyerap air, namun saat jenuh, ia 
kehilangan daya ikat dan mudah bergerak. Jenis ini 
biasanya terjadi setelah hujan deras, terutama di lereng 
yang telah terganggu oleh aktivitas manusia. 
Dampaknya bisa berupa kerusakan rumah, jalan, dan 
lahan pertanian, serta mengganggu aktivitas sosial 
ekonomi masyarakat. 

2. Jenis Longsor: Batuan 

Longsor batuan melibatkan pecahan batu besar yang 
jatuh dari tebing curam. Proses ini sering dipicu oleh 
pelapukan, getaran gempa, atau tekanan air yang 
masuk ke celah batu. Karena kecepatannya, longsor 
batuan sangat berbahaya bagi pemukiman atau jalur 
transportasi yang berada di bawah tebing. Jenis ini 
sering terjadi di daerah pegunungan dengan struktur 

geologi yang rapuh dan minim vegetasi penahan. 

3. Jenis Longsor: Lumpur 

Longsor lumpur adalah campuran tanah, air, dan 
material organik yang bergerak cepat seperti aliran cair. 
Jenis ini biasanya terjadi di lereng curam dengan tanah 
jenuh air, dan sering dipicu oleh hujan ekstrem atau 
letusan gunung berapi. Longsor lumpur memiliki daya 
rusak tinggi dan dapat menelan bangunan, kendaraan, 
bahkan manusia dalam waktu singkat. Kecepatan dan 
volumenya menjadikannya salah satu jenis longsor 
yang paling mematikan. 

4. Kesamaan dan Dampak 

Meskipun setiap jenis longsor memiliki karakteristik 
yang berbeda, semuanya berpotensi merusak dan 
membahayakan kehidupan. Oleh karena itu, penting 
bagi masyarakat untuk mengenali jenis-jenis longsor 
yang mungkin terjadi di wilayahnya. Pengetahuan ini 
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menjadi dasar dalam menyusun strategi mitigasi yang 
tepat—baik melalui rekayasa teknis, edukasi 
masyarakat, maupun pelestarian lingkungan. 
Kesiapsiagaan dimulai dari pemahaman yang 
kontekstual dan berbasis lokal. 

Berdasarkan karakteristik fisik tanah, berikut adalah tabel 
perbandingan jenis longsor dan menyoroti karakteristik 
utama, pemicu, kecepatan, dampak, dan contoh lokasi 
secara ringkas. 

Tabel 1.1. Perbandingan Jenis Longsor 

Jenis 
Longsor 

Karakteristik Pemicu 
Utama 

Kecepatan 
Gerak 

Dampak 
Umum 

Contoh 
Lokasi 

Tanah 
Lempung 

Tanah jenuh 
air, mudah 
meluncur 
setelah 
hujan 

Hujan 
deras, 
gangguan 
vegetasi 

Sedang Merusak 
rumah, jalan, 
lahan 
pertanian 

Lereng desa 
pertanian di 
Jawa 
Tengah 

Batuan Pecahan 
batu besar 
jatuh dari 
tebing 
curam 

Pelapukan, 
gempa, 
tekanan air 

Cepat Menimbulkan 
korban jiwa, 
merusak 
infrastruktur 

Tebing 
pegunungan 
di Sumatera 
Barat 

Lumpur Campuran 
tanah, air, 
dan material 
organik, 
bergerak 
seperti 
aliran cair 

Hujan 
ekstrem, 
erupsi 
vulkanik 

Sangat 
cepat 

Menelan 
bangunan, 
kendaraan, 
dan manusia 

Lereng 
vulkanik di 
Jawa Timur 

 

1.3. Faktor Pemicu Longsor 

Tanah longsor bukanlah peristiwa yang terjadi secara tiba-
tiba tanpa sebab. Ia merupakan hasil dari akumulasi 
berbagai faktor alam dan aktivitas manusia yang saling 
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berinteraksi. Untuk membangun pemahaman yang utuh 
dan kesiapsiagaan yang efektif, kita perlu mengenali 
faktor-faktor utama yang memicu longsor. Dengan 
mengenali pemicunya, masyarakat dapat mengambil 
langkah preventif yang sesuai dengan kondisi lokal. 
 
1. Curah Hujan Tinggi: Air yang Mengubah Stabilitas 

Curah hujan adalah pemicu paling umum dan paling 
kuat dalam peristiwa longsor, terutama di wilayah tropis 
seperti Indonesia. Ketika hujan turun dengan intensitas 
tinggi dan durasi lama, air meresap ke dalam tanah dan 
mengisi pori-pori di antara butiran tanah. Proses ini 
meningkatkan beban tanah dan mengurangi kohesi 
antar partikel, sehingga lereng menjadi tidak stabil. 
Tanah yang awalnya kokoh bisa berubah menjadi 
massa yang mudah bergerak. Di banyak kasus, longsor 
terjadi beberapa jam atau hari setelah hujan lebat, saat 
tanah sudah jenuh air. Oleh karena itu, pemantauan 
curah hujan dan sistem peringatan dini menjadi sangat 
penting, terutama di daerah rawan. 

2. Kemiringan Lereng: Sudut yang Menentukan Risiko 
Kemiringan lereng adalah faktor geometri yang sangat 
menentukan potensi longsor. Semakin curam lereng, 
semakin besar gaya gravitasi yang bekerja untuk 
menarik massa tanah ke bawah. Lereng dengan 
kemiringan lebih dari 30 derajat biasanya memiliki risiko 
longsor yang tinggi, terutama jika tidak ditopang oleh 
vegetasi atau struktur penahan. Di banyak daerah 
perbukitan, pemukiman dan lahan pertanian sering 
dibangun di lereng yang curam tanpa kajian teknis. Hal 
ini memperbesar risiko, karena gangguan kecil seperti 
getaran atau hujan bisa memicu pergerakan tanah. 
Oleh karena itu, pemetaan kemiringan lereng dan 
penataan ruang berbasis risiko menjadi langkah 
penting dalam mitigasi. 
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3. Jenis Tanah: Karakteristik yang Menyimpan Potensi 
Tidak semua tanah memiliki risiko longsor yang sama. 
Tanah lempung, misalnya, memiliki kemampuan 
menyimpan air lebih lama dibandingkan tanah berpasir. 
Ketika jenuh air, tanah lempung menjadi berat dan 
kehilangan daya ikat, sehingga mudah meluncur. Di sisi 
lain, tanah berpasir cenderung lebih cepat mengalirkan 
air, namun bisa mengalami erosi yang memperlemah 
struktur lereng. Karakteristik tanah juga memengaruhi 
jenis longsor yang terjadi—apakah berupa longsor 
lambat, longsor lumpur, atau runtuhan batuan. Oleh 
karena itu, kajian geoteknik dan pengenalan jenis tanah 
sangat penting sebelum melakukan pembangunan 
atau pengolahan lahan di daerah lereng. 

4. Penggundulan Hutan: Hilangnya Penyangga Alami 
Vegetasi, terutama pohon-pohon besar, memiliki peran 
penting dalam menjaga stabilitas lereng. Akar pohon 
berfungsi sebagai pengikat tanah dan penyerap air, 
sehingga mengurangi risiko longsor. Ketika hutan 
digunduli—baik untuk pertanian, pemukiman, atau 
penebangan liar—tanah kehilangan penyangga 
alaminya. Air hujan yang turun langsung ke permukaan 
tanah tanpa hambatan vegetasi akan mempercepat 
proses erosi dan pelonggaran struktur tanah. Dalam 
jangka panjang, penggundulan hutan menciptakan 
lereng yang rapuh dan rentan terhadap longsor. Oleh 
karena itu, pelestarian vegetasi dan reboisasi menjadi 
strategi penting dalam pengurangan risiko bencana. 

5. Aktivitas Manusia: Intervensi yang Mengubah Lanskap 
 

Aktivitas manusia sering kali menjadi pemicu tambahan 
yang memperparah kondisi lereng. Pembangunan 
jalan, rumah, dan fasilitas umum di lereng curam tanpa 
kajian geoteknik dapat mengganggu keseimbangan 
tanah. Penambangan yang menggali lereng atau 



7 

 

mengubah aliran air juga berkontribusi terhadap 
ketidakstabilan. Alih fungsi lahan dari hutan menjadi 
lahan pertanian atau pemukiman sering dilakukan 
tanpa mempertimbangkan daya dukung lingkungan. 
Dalam banyak kasus, longsor terjadi di wilayah yang 
mengalami tekanan pembangunan tanpa mitigasi yang 
memadai. Oleh karena itu, perencanaan tata ruang 
yang berbasis risiko dan partisipasi masyarakat dalam 
pengawasan lingkungan menjadi kunci dalam 
mencegah bencana. 
 

1.4. Ciri-Ciri Wilayah Rawan Longsor 

Tanah longsor sering kali dianggap sebagai bencana yang 
datang tiba-tiba. Padahal, alam sebenarnya memberikan 
banyak tanda sebelum peristiwa itu terjadi. Tanda-tanda 
ini bisa dikenali oleh warga dengan pengamatan 
sederhana, tanpa harus menggunakan alat canggih. 
Mengenali ciri-ciri wilayah rawan longsor adalah langkah 
awal yang sangat penting dalam membangun 
kesiapsiagaan. Pengetahuan ini bukan hanya milik para 
ahli, tetapi harus menjadi bagian dari kesadaran kolektif 
masyarakat yang tinggal di daerah lereng dan perbukitan. 

1. Retakan Tanah di Lereng atau Sekitar Rumah 
Salah satu tanda paling jelas dari potensi longsor 
adalah munculnya retakan tanah, terutama di lereng 
atau di sekitar bangunan. Retakan ini bisa berbentuk 
garis panjang, melingkar, atau menyebar, dan sering 
kali muncul setelah hujan deras atau perubahan suhu 
ekstrem. Retakan menunjukkan bahwa tanah mulai 
kehilangan kestabilannya dan mengalami pergeseran. 
Jika retakan semakin lebar atau dalam dari hari ke hari, 
itu bisa menjadi pertanda bahwa tanah sedang bersiap 
untuk bergerak. Warga perlu memantau retakan ini 
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secara berkala dan melaporkannya kepada pihak 
berwenang atau tim pemantau bencana. 

2. Pohon Miring atau Bergeser 
Vegetasi di lereng, terutama pohon-pohon besar, bisa 
menjadi indikator alami dari pergerakan tanah. Ketika 
tanah mulai bergeser, akar pohon ikut terdorong, 
menyebabkan pohon tampak miring atau bergeser dari 
posisi semula. Dalam beberapa kasus, pohon bisa 
tumbang tanpa angin kencang, yang menandakan 
bahwa tanah di bawahnya sudah tidak stabil. Pohon 
yang miring secara seragam di satu arah juga bisa 
menunjukkan arah pergerakan tanah. Warga yang 
tinggal di sekitar lereng perlu memperhatikan 
perubahan posisi pohon sebagai sinyal awal dan tidak 
mengabaikannya sebagai hal biasa. 

3. Mata Air Baru Muncul atau Berubah Arah 
Perubahan pola aliran air di lereng adalah tanda 
penting yang sering kali terlewatkan. Munculnya mata 
air baru, terutama setelah hujan deras, bisa 
menandakan bahwa air sedang mencari jalur baru 
akibat pergeseran tanah. Begitu pula jika mata air lama 
tiba-tiba mengering atau berubah arah, itu bisa 
menunjukkan adanya gangguan pada struktur tanah di 
bawah permukaan. Air yang keluar dari retakan tanah 
atau mengalir di tempat yang sebelumnya kering juga 
perlu diwaspadai. Perubahan ini bukan hanya gejala 
hidrologis, tetapi juga gejala geoteknik yang 
menunjukkan potensi longsor. 

4. Dinding Rumah Retak Tanpa Sebab Jelas 
Retakan pada dinding rumah, terutama yang berada di 
lereng atau dekat tebing, bisa menjadi indikator bahwa 
tanah di bawah bangunan sedang bergerak. Retakan 
ini biasanya berbentuk diagonal atau vertikal, dan 
muncul tanpa sebab yang jelas seperti gempa atau 
benturan. Jika retakan terus bertambah atau muncul di 
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beberapa titik sekaligus, itu bisa menjadi pertanda 
bahwa fondasi bangunan sedang terganggu oleh 
pergerakan tanah. Warga perlu mencatat waktu dan 
pola munculnya retakan, serta membandingkannya 
dengan kondisi tanah di sekitar rumah. Dokumentasi ini 
bisa menjadi bahan penting dalam penilaian risiko oleh 
tim teknis. 

5. Suara Gemuruh dari Dalam Tanah Saat Hujan 
Salah satu tanda yang paling mengkhawatirkan namun 
sering diabaikan adalah suara gemuruh atau getaran 
dari dalam tanah, terutama saat hujan deras. Suara ini 
bisa terdengar seperti air mengalir deras, batu 
bergeser, atau tanah runtuh di bawah permukaan. Jika 
suara ini muncul berulang kali atau semakin keras, itu 
bisa menjadi pertanda bahwa massa tanah sedang 
bergerak dan longsor bisa terjadi sewaktu-waktu. 
Warga yang mendengar suara semacam ini perlu 
segera mengungsi ke tempat yang lebih aman dan 
melaporkan kejadian tersebut kepada pihak 
berwenang. Deteksi berbasis suara ini sangat penting, 
terutama di daerah yang belum memiliki sistem 
peringatan dini berbasis teknologi. 

Ciri-ciri wilayah rawan longsor adalah sinyal alam yang 
harus kita dengarkan dan pahami. Ketika warga mampu 
membaca tanda-tanda ini, mereka tidak lagi menjadi 
korban pasif, tetapi pelaku aktif dalam perlindungan diri 
dan lingkungan. Pengetahuan lokal yang dikombinasikan 
dengan pendekatan ilmiah akan menghasilkan sistem 
mitigasi yang tangguh dan berkelanjutan. Karena pada 
akhirnya, keselamatan bukan hanya soal teknologi, tetapi 
juga soal kesadaran, kebersamaan, dan keberanian untuk 

bertindak sebelum bencana datang. 
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1.5. Pemetaan Risiko Secara Partisipatif 

Pemetaan risiko adalah langkah awal yang sangat penting 
dalam upaya pengurangan risiko bencana, termasuk 
tanah longsor. Namun, pemetaan tidak harus menjadi 
proses teknis yang hanya dilakukan oleh para ahli. Justru, 
ketika warga dilibatkan secara aktif, hasil pemetaan 
menjadi lebih kaya, kontekstual, dan berdaya guna. 
Pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat untuk 
menyumbangkan pengetahuan lokal, pengalaman sehari-
hari, dan intuisi terhadap lingkungan mereka sendiri. 
Dengan demikian, pemetaan bukan hanya menghasilkan 
peta, tetapi juga membangun kesadaran kolektif dan rasa 
memiliki terhadap upaya mitigasi. 

1. Diskusi Kelompok: Menggali Pengetahuan Lokal 
Langkah pertama dalam pemetaan partisipatif adalah 
mengadakan diskusi kelompok. Warga dari berbagai 
latar belakang—petani, ibu rumah tangga, pemuda, 
tokoh adat—diundang untuk berbagi pengalaman 
tentang lokasi-lokasi yang dianggap rawan longsor. 
Diskusi ini bisa dimulai dengan pertanyaan sederhana: 
“Di mana saja pernah terjadi longsor?” atau 
“Bagaimana tanda-tanda sebelum longsor terjadi?” 
Dari sini, muncul cerita-cerita lokal yang kaya akan 
informasi spasial dan temporal. Diskusi kelompok juga 
membantu membangun kesepakatan bersama tentang 
wilayah yang perlu diwaspadai, serta memperkuat 
solidaritas antarwarga dalam menghadapi risiko. 
 

2. Peta Sketsa Desa: Menggambar dari Ingatan Kolektif 
Setelah diskusi, warga diajak untuk membuat peta 
sketsa desa. Peta ini tidak harus akurat secara teknis, 
tetapi harus mencerminkan pemahaman lokal tentang 
ruang hidup mereka. Warga menggambar lokasi 
rumah, jalan, lereng, sungai, kebun, dan titik-titik yang 
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dianggap rawan. Proses menggambar ini bukan hanya 
kegiatan teknis, tetapi juga proses reflektif dan dialogis. 
Warga saling mengingatkan, menambahkan detail, dan 
menyusun ruang secara kolektif. Peta sketsa menjadi 
alat visual yang sangat kuat untuk memahami 
hubungan antara aktivitas manusia dan potensi 
bahaya. Dalam banyak kasus, peta sketsa juga 
membuka mata warga terhadap risiko yang 
sebelumnya tidak disadari. 

3. Penandaan Visual: Simbol untuk Kesadaran 
Setelah titik-titik rawan diidentifikasi, langkah 
berikutnya adalah melakukan penandaan visual di 
lapangan. Warga bisa menggunakan bendera, papan 
peringatan, atau simbol sederhana untuk menandai 
area yang berisiko tinggi. Penandaan ini berfungsi 
sebagai pengingat sehari-hari dan alat komunikasi 
antarwarga. Misalnya, bendera merah bisa dipasang di 
lereng yang pernah longsor, atau papan bertuliskan 
“Rawan Longsor” di dekat jalur evakuasi. Penandaan 
visual juga membantu anak-anak dan orang tua 
mengenali bahaya tanpa harus membaca teks panjang. 
Dalam konteks pendidikan kebencanaan, simbol-
simbol ini bisa menjadi bagian dari kurikulum lokal yang 
diajarkan di sekolah atau dalam kegiatan karang 
taruna. 

4. Validasi Bersama: Menguatkan Legitimasi Sosial 
Pemetaan partisipatif tidak berhenti pada gambar dan 
simbol. Langkah penting berikutnya adalah melakukan 
validasi bersama. Tokoh masyarakat, perangkat desa, 
pemuda, dan kelompok rentan diajak untuk meninjau 
hasil pemetaan dan memberikan masukan. Validasi ini 
memastikan bahwa peta yang dihasilkan benar-benar 
mencerminkan kondisi nyata dan diterima oleh semua 
pihak. Proses ini juga membuka ruang untuk menyusun 
rencana tindak lanjut, seperti penataan ruang, 
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pembangunan struktur penahan, atau pelatihan 
evakuasi. Validasi bersama memperkuat legitimasi 
sosial dari hasil pemetaan dan menjadikannya dasar 
yang kokoh untuk kebijakan desa. 

5. Pemetaan Sebagai Dasar Mitigasi dan Evakuasi 
Hasil dari pemetaan partisipatif bukan hanya peta, 
tetapi juga rencana aksi. Peta risiko menjadi dasar 
dalam menyusun strategi mitigasi, seperti penanaman 
vegetasi di lereng, pembangunan drainase, atau 
pengaturan zonasi pemukiman. Selain itu, peta juga 
digunakan untuk merancang jalur evakuasi, titik 
kumpul, dan sistem peringatan dini. Karena dibuat oleh 
warga sendiri, peta ini lebih mudah dipahami dan 
diterapkan dalam situasi darurat. Dalam banyak kasus, 
peta partisipatif juga menjadi alat advokasi untuk 
mendapatkan dukungan dari pemerintah atau lembaga 
donor. 

 
Pemetaan risiko secara partisipatif adalah contoh nyata 
bahwa pengetahuan lokal dan kebersamaan bisa menjadi 
kekuatan dalam menghadapi bencana. Ketika warga 
dilibatkan sejak awal, mereka tidak hanya menjadi 
penerima informasi, tetapi juga pencipta solusi. Pemetaan 
menjadi proses belajar bersama, membangun 
kepercayaan, dan memperkuat ketangguhan komunitas. 
Karena pada akhirnya, peta bukan hanya tentang garis 
dan warna, tetapi tentang harapan, perlindungan, dan 
masa depan yang lebih aman. 
 
1.6 Studi Kasus: Desa Sumberjati 

Desa Sumberjati di lereng Gunung Wilis mengalami 
longsor kecil setiap musim hujan. Setelah warga 
melakukan pemetaan partisipatif, mereka menemukan 
bahwa jalur air yang tersumbat dan lereng gundul menjadi 
pemicu utama. Dengan bantuan fasilitator, mereka 
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menanam pohon vetiver, membuat saluran air, dan 
menetapkan jalur evakuasi. Hasilnya: tidak ada korban 
jiwa dalam dua musim hujan terakhir. 

1.7 Peran Pengetahuan Lokal 

Di banyak wilayah rawan bencana, warga telah lama hidup 
berdampingan dengan alam. Mereka mengamati, 
merasakan, dan menafsirkan tanda-tanda yang tidak 
selalu tercatat dalam buku atau jurnal ilmiah. Pengetahuan 
lokal ini sering diwariskan secara lisan, melalui cerita, 
kebiasaan, atau ungkapan sehari-hari. Meski tidak tertulis, 
ia menyimpan intuisi ekologis yang tajam dan relevan. 

Contohnya, ungkapan seperti: 

• “Kalau semut pindah sarang ke atas, biasanya 
tanah di bawahnya akan bergerak.” 

• “Kalau mata air tiba-tiba keruh dan deras, itu 

pertanda tanah mulai bergeser.” 

Bukan sekadar mitos, pernyataan ini lahir dari 
pengamatan berulang dan pengalaman nyata. Warga 
membaca perilaku hewan, perubahan air, suara tanah, 
dan getaran halus sebagai sinyal alam yang perlu 
diwaspadai. Dalam konteks peringatan dini, pengetahuan 
semacam ini adalah aset penting yang sering terabaikan 
oleh pendekatan teknokratik. 

Menggabungkan pengetahuan lokal dengan data ilmiah 
bukan berarti memilih salah satu, melainkan menyatukan 
keduanya dalam kerangka yang saling menguatkan. 
Ketika citra satelit, sensor tanah, dan model geologi 
dipadukan dengan narasi warga, maka sistem peringatan 
dini menjadi lebih peka, kontekstual, dan dapat diterima 
oleh masyarakat. Warga lebih percaya pada sistem yang 
menghargai pengalaman mereka, bukan yang sekadar 

datang dari luar. 
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Lebih dari itu, pengetahuan lokal juga berperan dalam 
membentuk sikap siaga. Ia menghidupkan kesadaran 
kolektif, memperkuat ikatan sosial, dan membangun 
budaya tanggap. Ketika warga merasa bahwa 
pengalaman mereka dihargai, mereka lebih terdorong 
untuk terlibat aktif dalam mitigasi dan edukasi. 

Oleh karena itu, dalam membangun sistem peringatan dini 
yang efektif, kita perlu membuka ruang dialog antara ilmu 
dan kearifan. Bukan untuk membandingkan, tetapi untuk 
menyatukan. Karena keselamatan bukan hanya soal 
teknologi, tetapi juga soal kepercayaan, komunikasi, dan 

keberdayaan. 

1.8 Tantangan dalam Identifikasi Risiko 

Mengurai Hambatan, Membangun Kepekaan Kolektif 

Identifikasi risiko adalah langkah awal yang krusial dalam 
upaya mitigasi bencana. Namun, proses ini tidak selalu 
mudah, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan 
akses informasi, sumber daya, dan kapasitas teknis. 
Tantangan-tantangan yang muncul bukan hanya bersifat 
teknis, tetapi juga sosial, psikologis, dan kultural. Untuk 
membangun sistem identifikasi risiko yang kuat dan 
berkelanjutan, kita perlu memahami hambatan-hambatan 
ini secara jujur dan terbuka. 

1. Kurangnya Dokumentasi 

Banyak pengalaman warga yang sangat berharga tidak 
pernah tercatat. Cerita tentang longsor yang pernah 
terjadi, tanda-tanda alam yang muncul sebelumnya, atau 
strategi lokal yang digunakan untuk bertahan, sering kali 
hanya tersimpan dalam ingatan individu atau obrolan 
informal. Tanpa dokumentasi, pengetahuan ini sulit 
diwariskan, dianalisis, atau dijadikan dasar kebijakan. 
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Padahal, pengalaman lokal adalah sumber data yang kaya 
dan kontekstual. 

2. Minimnya Pelatihan 

Warga sering kali belum terbiasa membaca tanda-tanda 
geologis seperti retakan tanah, perubahan vegetasi, atau 
pola aliran air. Mereka mungkin melihat gejala tersebut, 
tetapi tidak memahami maknanya sebagai indikator risiko. 
Minimnya pelatihan membuat potensi observasi warga 
tidak termanfaatkan secara optimal. Tanpa pembekalan 
yang memadai, warga cenderung pasif atau mengabaikan 
tanda-tanda awal yang sebenarnya penting. 

3. Ketergantungan pada Pihak Luar 

Di banyak desa, identifikasi risiko masih dianggap sebagai 
tugas pemerintah atau lembaga teknis. Warga menunggu 
bantuan, survei, atau laporan dari luar tanpa inisiatif lokal. 
Ketergantungan ini membuat proses identifikasi menjadi 
lambat dan tidak berkelanjutan. Padahal, warga adalah 
pihak yang paling dekat dengan risiko dan memiliki 
kapasitas untuk melakukan pengamatan awal secara 

mandiri. 

4. Stigma dan Ketakutan 

Ada anggapan bahwa membicarakan risiko, terutama di 
wilayah pemukiman, bisa menimbulkan ketakutan atau 
menurunkan nilai tanah. Akibatnya, warga enggan 
berbicara terbuka tentang potensi bahaya. Stigma ini 
menjadi penghalang serius dalam membangun budaya 
siaga. Ketika risiko disembunyikan, maka peluang untuk 

mitigasi pun ikut hilang. 

Mengatasi Tantangan: Pendekatan Dialogis dan Inklusif 

Solusi dari tantangan-tantangan ini bukan sekadar 
pelatihan teknis, tetapi pendekatan yang menghargai 
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pengalaman, membuka ruang dialog, dan melibatkan 
semua lapisan masyarakat. Beberapa langkah yang dapat 
dilakukan antara lain: 

1. Membangun forum warga untuk berbagi pengalaman 
dan menyusun dokumentasi bersama. 

2. Melatih warga secara kontekstual, dengan metode 
yang sederhana dan berbasis pengalaman lokal. 

3. Mendorong kepemilikan lokal atas proses identifikasi, 
agar warga merasa berdaya dan bertanggung jawab. 

4. Menghilangkan stigma melalui edukasi, bahwa 
membicarakan risiko bukan berarti menakut-nakuti, 

tetapi bentuk perlindungan dan perencanaan. 

Dengan pendekatan yang dialogis dan inklusif, identifikasi 
risiko bukan lagi proses teknis yang eksklusif, tetapi 
proses sosial yang membangun kesadaran, kepercayaan, 

dan ketangguhan bersama. 

1.9 Menuju Kesiapsiagaan Kolektif 

Kesiapsiagaan bukan sekadar kumpulan prosedur teknis, 
melainkan hasil dari proses sosial yang melibatkan 
seluruh lapisan masyarakat. Langkah pertama dalam 
membangun kesiapsiagaan kolektif adalah mengenali 
wilayah rawan longsor—bukan hanya secara geografis, 
tetapi juga secara sosial dan budaya. Ketika warga 
memahami karakter lereng, sejarah kejadian, dan potensi 
ancaman, mereka mulai melihat keselamatan sebagai 
tanggung jawab bersama, bukan semata urusan 
pemerintah atau ahli. 

Pemahaman risiko membuka ruang bagi tindakan nyata. 
Warga yang terinformasi dapat: 

1. Menyusun rencana mitigasi lokal, seperti menentukan 
jalur evakuasi, titik kumpul aman, dan strategi 
pengurangan risiko berbasis sumber daya yang 
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tersedia. Rencana ini tidak harus rumit, tetapi harus 
dimiliki dan dipahami oleh semua pihak. 

2. Melakukan simulasi evakuasi secara berkala, agar 
respons saat bencana bukan hasil kepanikan, 
melainkan refleks dari latihan yang telah dilakukan. 
Simulasi juga memperkuat rasa kebersamaan dan 
memperjelas peran masing-masing individu dalam 
situasi darurat. 

3. Menyuarakan kebutuhan kepada pemerintah dan 
pemangku kepentingan, baik terkait infrastruktur, 
informasi, maupun dukungan teknis. Ketika suara 
warga terdengar, kebijakan menjadi lebih relevan dan 
responsif terhadap kondisi nyata di lapangan. 

4. Menjadi agen perubahan di komunitasnya, dengan 
menyebarkan pengetahuan, mengajak diskusi, dan 
membangun budaya siaga. Agen perubahan tidak 
harus orang yang berpendidikan tinggi—siapa pun 
yang peduli dan aktif bisa menjadi penggerak. 

Kesiapsiagaan kolektif tumbuh dari interaksi, 
kepercayaan, dan komitmen. Ia tidak bisa dipaksakan dari 
luar, tetapi harus dibangun dari dalam komunitas itu 
sendiri. Ketika warga saling mengingatkan, saling belajar, 
dan saling menjaga, maka lereng yang rawan bisa menjadi 
ruang yang tangguh. Dalam konteks ini, kesiapsiagaan 
bukan hanya soal bertahan hidup, tetapi soal merawat 
kehidupan bersama. 

1.10 Penutup  

Lereng, bagi sebagian orang, mungkin hanya dipandang 
sebagai ruang fisik yang curam dan berisiko. Namun bagi 
masyarakat yang tinggal di sekitarnya, lereng adalah 
bagian dari kehidupan—tempat bertani, membangun 
rumah, bermain, dan berinteraksi. Di balik potensi bahaya 
yang tersimpan, lereng juga menyimpan harapan: harapan 
akan tanah yang subur, air yang mengalir, dan komunitas 
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yang saling menjaga. Bahaya dan harapan berjalan 
berdampingan, dan tugas kita adalah mengubah potensi 
ancaman menjadi peluang perlindungan. 

Melalui pemahaman yang utuh tentang wilayah rawan 
longsor, kita telah belajar bahwa risiko bukanlah sesuatu 
yang harus ditakuti, tetapi sesuatu yang harus dikenali dan 
dikelola. Ketika warga memahami karakteristik lereng, 
mengenali tanda-tanda awal, dan terlibat dalam pemetaan 
risiko, mereka tidak lagi menjadi korban pasif, tetapi 
pelaku aktif dalam membangun ketangguhan. 
Pengetahuan menjadi alat, partisipasi menjadi kekuatan, 
dan solidaritas menjadi fondasi dari keselamatan 
bersama. 

Transformasi dari wilayah rawan menjadi wilayah siaga 
bukanlah proses instan. Ia membutuhkan waktu, 
komitmen, dan kerja sama lintas generasi. Namun, 
pengalaman dari berbagai desa menunjukkan bahwa 
perubahan itu mungkin. Ketika warga duduk bersama, 
menggambar peta, menandai titik bahaya, dan menyusun 
rencana evakuasi, mereka sedang menulis ulang masa 
depan lereng mereka—dari ruang yang ditakuti menjadi 
ruang yang dijaga. 

Bab ini adalah awal dari perjalanan menuju kesiapsiagaan 
yang berbasis lokal. Kita telah mengenali lereng, 
memahami jenis longsor, dan memetakan risiko. Namun, 
langkah berikutnya adalah mendengarkan alam. Karena 
sebelum bencana datang, alam selalu memberi tanda. Ia 
berbicara melalui retakan tanah, suara gemuruh, 
perubahan air, dan perilaku hewan.  
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Bab 2 

Tanda Alam sebagai Peringatan Dini: 
Mendengar Suara Lereng, Menyimak Bahasa 
Alam 
 

2.1 Pendahuluan: Alam Memberi Tanda 

Jauh sebelum teknologi modern hadir, masyarakat telah 
mengembangkan cara-cara unik untuk memahami 
lingkungan mereka. Di lereng-lereng yang rawan longsor, 
warga tidak hanya hidup berdampingan dengan alam, 
tetapi juga belajar darinya. Mereka menyimak suara tanah, 
memperhatikan gerak air, dan membaca perilaku hewan 
sebagai bagian dari sistem komunikasi yang tak tertulis. 
Alam berbicara—dan mereka mendengarkan. 

Retakan tanah yang muncul tiba-tiba, suara gemuruh dari 
dalam lereng, mata air yang mendadak keruh dan deras, 
atau semut yang berpindah sarang ke tempat lebih 
tinggi—semua itu bukan sekadar fenomena biasa. Bagi 
masyarakat lokal, itu adalah tanda-tanda yang 
mengandung makna. Tanda bahwa sesuatu sedang 
berubah. Tanda bahwa kewaspadaan harus ditingkatkan. 

Bab ini mengajak kita untuk kembali menyimak bahasa 
alam. Bukan sebagai romantisasi masa lalu, tetapi 
sebagai pendekatan yang relevan dan kontekstual dalam 
membangun sistem peringatan dini. Pengetahuan lokal 
tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan modern—ia 
justru melengkapinya. Ketika sensor tanah dan citra satelit 
digabungkan dengan intuisi warga, maka sistem 
peringatan menjadi lebih peka, cepat, dan diterima secara 

sosial. 
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Mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan pendekatan 
ilmiah bukan hanya soal metode, tetapi soal sikap. Sikap 
untuk menghargai pengalaman, membuka ruang dialog, 
dan membangun kepercayaan. Karena teknologi bisa 
mendeteksi, tetapi hanya manusia yang bisa memahami 
dan bertindak. Dan pemahaman itu sering kali dimulai dari 
hal-hal kecil yang terlihat, terdengar, atau dirasakan—jika 

kita mau memperhatikan. 

Melalui bab ini, kita akan belajar mengenali berbagai tanda 
alam yang sering muncul sebelum longsor terjadi. Kita 
akan menyusun indikator lokal, membandingkannya 
dengan data ilmiah, dan merancang sistem peringatan dini 
yang berbasis komunitas. Karena keselamatan bukan 
hanya soal alat, tetapi soal kesadaran kolektif yang 
tumbuh dari hubungan yang akrab dengan alam. 

 

2.2 Mengapa Tanda Alam Penting? 

Kepekaan Lokal sebagai Lapisan Pertama Keselamatan 

Dalam konteks wilayah rawan longsor, tanda-tanda alam 
sering kali menjadi sinyal pertama yang dirasakan oleh 
warga sebelum teknologi sempat mendeteksi. Retakan 
tanah, perubahan aliran air, suara gemuruh, atau perilaku 
hewan bukanlah hal baru bagi masyarakat yang tinggal di 
lereng. Mereka telah lama mengamati dan menafsirkan 
fenomena ini sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Tanda alam memiliki sejumlah keunggulan yang 
menjadikannya penting dalam sistem peringatan dini: 

1. Cepat dikenali tanpa alat khusus 

Warga tidak perlu menunggu sensor atau laporan 
resmi. Ketika mereka melihat perubahan di lingkungan 
sekitar, mereka bisa segera meningkatkan 
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kewaspadaan. Kecepatan ini sangat krusial, terutama 
di daerah yang jauh dari akses teknologi atau informasi 
formal. 

2. Bersifat lokal dan kontekstual 

Tanda alam muncul sesuai dengan karakteristik 
wilayah. Misalnya, perubahan mata air di satu desa 
bisa menjadi indikator yang sangat spesifik, yang tidak 
berlaku di tempat lain. Keunikan ini membuat tanda 
alam sangat relevan dan akurat jika dipahami dalam 
konteks lokal. 

3. Meningkatkan partisipasi warga 

Ketika masyarakat merasa bahwa pengetahuan 
mereka dihargai, mereka lebih terdorong untuk terlibat 
aktif dalam mitigasi. Tanda alam bukan hanya alat 
deteksi, tetapi juga pintu masuk untuk membangun 

kesadaran dan kepemilikan terhadap isu kebencanaan. 

4. Mendukung sistem formal sebagai lapisan awal deteksi 

Tanda alam bisa menjadi pelengkap dari sistem 
teknologi. Ia berfungsi sebagai lapisan pertama yang 
memicu perhatian, sebelum data ilmiah memberikan 
konfirmasi. Dengan begitu, sistem peringatan dini 
menjadi lebih berlapis dan responsif. 

Namun, penting untuk diingat bahwa tanda alam juga 
memiliki keterbatasan. Interpretasi yang keliru bisa 
menimbulkan kepanikan atau rasa aman yang palsu. Oleh 
karena itu, tanda-tanda ini perlu dikaji dan divalidasi 
secara partisipatif. Proses validasi tidak harus 
menghilangkan makna lokal, tetapi justru memperkuatnya 
dengan pendekatan ilmiah yang terbuka dan dialogis. 

Dengan membangun mekanisme yang menggabungkan 
intuisi warga dan analisis ilmiah, kita bisa menciptakan 
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sistem peringatan dini yang tidak hanya canggih, tetapi 
juga berakar pada realitas sosial. Karena keselamatan 
bukan hanya soal teknologi, tetapi soal kepercayaan, 
keterlibatan, dan kemampuan untuk membaca alam 
dengan hati dan akal. 

2.3 Jenis Tanda Alam Sebelum Longsor 

Mengenali Isyarat Alam Sebagai Langkah Awal 

Keselamatan 

Longsor jarang terjadi tanpa gejala. Sebelum tanah benar-
benar bergerak, alam sering kali memberikan serangkaian 
tanda yang bisa dikenali oleh mereka yang tinggal dan 
berinteraksi langsung dengan lingkungan. Tanda-tanda ini 
bukan sekadar fenomena fisik, tetapi juga sinyal yang 
mengandung pesan penting: waspada dan bersiaplah. 

Berikut adalah jenis-jenis tanda alam yang sering muncul 

sebelum terjadinya longsor: 

1. Retakan tanah di halaman, jalan, atau lereng 

Retakan kecil yang muncul secara tiba-tiba, terutama 
setelah hujan lebat, bisa menjadi indikator awal bahwa 
tanah mulai kehilangan kestabilannya. Retakan ini 
sering kali membentuk pola memanjang atau 
melingkar, dan jika dibiarkan, bisa berkembang menjadi 
jalur longsoran. 

2. Suara gemuruh dari dalam tanah, terutama saat hujan 
deras 

Suara seperti gerakan batu atau air di bawah 
permukaan tanah adalah pertanda bahwa material di 
dalam lereng mulai bergeser. Warga yang terbiasa 
tinggal di lereng sering kali mengenali suara ini sebagai 
peringatan dini yang harus segera ditindaklanjuti. 
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3. Perubahan mata air: air menjadi keruh, debit meningkat 
tiba-tiba 

Mata air yang biasanya jernih dan stabil bisa berubah 
drastis ketika tanah mulai bergerak. Air yang keruh 
menandakan adanya partikel tanah yang terbawa, 
sementara peningkatan debit bisa menunjukkan 
tekanan dari dalam lereng yang mulai tidak seimbang. 

4. Pohon miring atau bergeser: akar mulai terangkat 
Vegetasi yang berubah posisi, terutama pohon besar, 
adalah indikator visual yang mudah dikenali. Ketika 
akar mulai terangkat atau pohon tampak miring tanpa 
sebab jelas, itu bisa berarti tanah di sekitarnya sedang 
mengalami pergeseran. 

5. Perilaku hewan: semut, burung, atau tikus berpindah ke 
tempat lebih tinggi 

Hewan sering kali memiliki kepekaan terhadap 
perubahan lingkungan yang tidak disadari manusia. 
Perpindahan semut ke tempat lebih tinggi, burung yang 
gelisah, atau tikus yang meninggalkan sarangnya bisa 
menjadi tanda bahwa mereka merasakan ancaman dari 
bawah tanah. 

6. Tanah terasa ‘bergetar’ saat diinjak 

Sensasi getaran ringan saat berjalan di atas tanah yang 
biasanya padat bisa menjadi pertanda bahwa struktur 
tanah mulai melemah. Ini sering dirasakan oleh warga 
yang sudah lama tinggal di wilayah tersebut dan 
terbiasa dengan karakteristik tanah lokal. 

Warga yang telah tinggal lama di suatu wilayah biasanya 
memiliki kepekaan yang lebih tinggi terhadap perubahan-
perubahan ini. Mereka mengenali pola, membandingkan 
dengan pengalaman sebelumnya, dan sering kali bisa 
memperkirakan potensi bahaya lebih cepat daripada 
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sistem formal. Oleh karena itu, penting untuk 
mendokumentasikan dan memvalidasi tanda-tanda ini 
sebagai bagian dari sistem peringatan dini berbasis 

komunitas. 

Dengan mengenali jenis-jenis tanda alam ini, kita tidak 
hanya meningkatkan kesiapsiagaan, tetapi juga 
membangun budaya siaga yang berakar pada 
pengalaman lokal. Karena keselamatan dimulai dari 
kepekaan, dan kepekaan tumbuh dari hubungan yang 
akrab dengan alam. 

 

Gambar 2.1. Siklus Tanda Alam Sebelum Longsor 
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2.4 Studi Kasus: Desa Nglegok 

Di Desa Nglegok, warga menyadari bahwa setiap kali 
semut pindah sarang ke atas bukit, longsor terjadi dalam 
2–3 hari. Setelah dicatat dan dibandingkan dengan data 
hujan dan kejadian longsor, pola ini terbukti konsisten. 
Kini, warga menjadikan perilaku semut sebagai indikator 
awal dan mengaktifkan tim siaga segera setelah tanda 

muncul. 

2.5 Menggabungkan Tanda Alam dan Teknologi 

Membangun Sistem Peringatan Dini yang Holistik dan 
Responsif 

Peringatan dini yang efektif tidak hanya bergantung pada 
kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kepekaan sosial 
dan partisipasi warga. Di wilayah rawan longsor, 
pendekatan yang menggabungkan tanda alam dan 
teknologi terbukti lebih adaptif dan dapat diterima oleh 
masyarakat. Sistem ini tidak hanya mendeteksi, tetapi juga 
mengkomunikasikan dan memobilisasi tindakan secara 
cepat dan tepat. 

Berikut adalah gambar perbandingan antara Tanda Alam 
dan Tanda Teknologis sebagai indikator awal sebelum 
terjadinya longsor. 



26 

 

 

Gambar 2.2. perbandingan antara Tanda Alam dan 
Tanda Teknologis 

Tiga komponen utama yang saling melengkapi dalam 

sistem peringatan dini terpadu adalah: 

1. Sensor Tanah dan Hujan 
Sensor kelembaban tanah dan intensitas hujan 
berfungsi sebagai alat ukur objektif yang memberikan 
data real-time tentang kondisi lereng. Ketika curah 
hujan melebihi ambang batas atau tanah mencapai 



27 

 

tingkat jenuh tertentu, sistem akan mengeluarkan sinyal 
bahaya. Teknologi ini sangat membantu dalam 
memantau wilayah yang luas dan sulit dijangkau secara 
manual. 
Namun, teknologi tidak bisa berdiri sendiri. Ia 
membutuhkan interpretasi dan konteks lokal agar 
hasilnya relevan. Misalnya, ambang batas hujan di satu 
desa bisa berbeda dengan desa lain karena karakter 
tanah dan vegetasi yang unik. 

2.  Sirine atau Alarm Desa 
Sirine atau alarm berfungsi sebagai alat komunikasi 
cepat kepada warga. Ketika sensor mendeteksi kondisi 
kritis, alarm akan berbunyi sebagai tanda evakuasi atau 
peningkatan kewaspadaan. Penempatan alarm harus 
strategis—mudah terdengar, mudah diakses, dan 
dipahami oleh semua kalangan, termasuk anak-anak 
dan lansia. 
Lebih dari sekadar bunyi, alarm desa juga menjadi 
simbol kesiapsiagaan kolektif. Ia mengingatkan bahwa 
keselamatan adalah urusan bersama, dan setiap orang 
punya peran dalam meresponsnya. 

3. Observasi Warga 
Warga adalah mata dan telinga pertama di lapangan. 
Mereka bisa melaporkan tanda-tanda alam seperti 
retakan tanah, perubahan mata air, atau perilaku 
hewan ke posko siaga atau relawan desa. Laporan ini 
menjadi pelengkap dari data sensor, sekaligus validasi 
lapangan yang sangat berharga. 
Agar observasi warga efektif, perlu dibangun sistem 
pelaporan yang sederhana dan cepat—bisa melalui 
telepon, radio komunitas, atau aplikasi lokal. Selain itu, 
pelatihan berkala perlu dilakukan agar warga 
memahami indikator yang harus dilaporkan dan cara 
menyampaikannya. 
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Dengan menggabungkan teknologi dan pengetahuan 
lokal, kita membangun sistem peringatan dini yang tidak 
hanya canggih, tetapi juga berakar pada realitas sosial. 
Sistem ini tidak hanya mendeteksi bahaya, tetapi juga 
membangun kepercayaan, memperkuat partisipasi, dan 
mempercepat respons. Karena keselamatan bukan hanya 
soal alat, tetapi soal kolaborasi antara manusia dan mesin, 
antara intuisi dan data. Diagram Alur Sistem Peringatan 
Dini Longsor Terpadu 

 

Gambar 2.3. Diagram Alur Sistem Peringatan Dini 
Longsor Terpadu 

Keterangan Gambar: 

1. Sensor Kelembaban Tanah & Curah Hujan 
Mengumpulkan data real-time tentang kondisi 
lereng dan intensitas hujan. 

2. Observasi Warga 
Warga melaporkan tanda-tanda alam seperti 
retakan tanah, perubahan mata air, atau perilaku 
hewan ke posko siaga. 
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3. Posko Siaga Lokal 
Mengintegrasikan data dari sensor dan laporan 
warga untuk analisis situasi. 

4. Pengambilan Keputusan 
Menentukan tingkat peringatan berdasarkan hasil 
analisis gabungan. 

5. Komunikasi Peringatan 
Informasi disampaikan ke masyarakat melalui 
sirine, alarm desa, atau media lokal. 

6. Sirine / Alarm Desa 
Diaktifkan saat ambang batas tercapai sebagai 
sinyal evakuasi atau peningkatan kewaspadaan. 
 

2.6 Tantangan dalam Menggunakan Tanda Alam 

Mengatasi Hambatan Menuju Sistem Peringatan Dini yang 

Inklusif 

Meskipun tanda alam memiliki potensi besar sebagai 
bagian dari sistem peringatan dini, penggunaannya tidak 
lepas dari berbagai tantangan. Tantangan ini bukan hanya 
bersifat teknis, tetapi juga sosial dan kultural. Untuk 
menjadikan tanda alam sebagai bagian yang sah dan 
efektif dalam mitigasi bencana, kita perlu memahami 
hambatan-hambatan yang ada dan merumuskan strategi 

untuk mengatasinya. 

1. Kurangnya Dokumentasi 

Pengetahuan lokal sering kali diwariskan secara lisan, 
melalui cerita atau pengalaman pribadi. Akibatnya, banyak 
indikator penting yang tidak tercatat secara sistematis. 
Ketika generasi berganti, pengetahuan ini berisiko hilang. 
Tanpa dokumentasi, sulit bagi pihak luar—termasuk 
pemerintah dan peneliti—untuk memahami dan 
mengintegrasikan tanda-tanda tersebut ke dalam sistem 
formal. 
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2. Perbedaan Interpretasi 

Satu tanda alam bisa dimaknai berbeda oleh individu atau 
komunitas yang berbeda. Misalnya, suara gemuruh bisa 
dianggap sebagai tanda longsor oleh satu kelompok, 
tetapi hanya sebagai suara air biasa oleh kelompok lain. 
Perbedaan ini bisa menimbulkan kebingungan atau 
bahkan konflik dalam pengambilan keputusan. Oleh 
karena itu, perlu ada proses validasi dan penyamaan 
persepsi secara partisipatif. 

3. Stigma dan Mitos 

Dalam beberapa kasus, tanda alam dianggap sebagai 
mitos atau takhayul, bukan sebagai indikator ilmiah. 
Pandangan ini bisa membuat pengetahuan lokal diabaikan 
atau diremehkan oleh pihak luar. Padahal, banyak tanda 
alam yang memiliki dasar ekologis dan bisa diuji secara 
ilmiah. Menghapus stigma ini membutuhkan pendekatan 
yang menghargai dan membuka ruang dialog antara ilmu 
dan kearifan lokal. 

4. Minimnya Pelatihan 

Warga sering kali belum terbiasa mencatat dan 
melaporkan tanda-tanda alam secara sistematis. Mereka 
mungkin mengenali tanda, tetapi tidak tahu bagaimana 
menyampaikannya atau kepada siapa. Tanpa pelatihan, 
potensi observasi warga tidak bisa dimanfaatkan secara 
optimal. Pelatihan yang sederhana, kontekstual, dan 
berbasis pengalaman lokal sangat dibutuhkan. 

Solusi yang Dapat Diterapkan: 

1. Pelatihan warga secara berkala, agar mereka mampu 
mengenali, mencatat, dan melaporkan tanda alam 
dengan cara yang mudah dan konsisten. 
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2. Pencatatan sistematis, baik melalui buku log 
komunitas, aplikasi sederhana, atau lembar observasi 
manual yang bisa digunakan oleh semua kalangan. 

3. Dialog antara warga dan ahli, untuk menyamakan 
persepsi, memvalidasi tanda, dan membangun 
kepercayaan dua arah. Dialog ini juga membuka ruang 
untuk menggabungkan intuisi lokal dengan analisis 

ilmiah. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, kita tidak 
hanya memperkuat sistem peringatan dini, tetapi juga 
membangun budaya siaga yang inklusif dan 
berkelanjutan. Karena keselamatan adalah hasil dari 
kolaborasi, bukan dominasi satu jenis pengetahuan atas 
yang lain. 

2.7 Alat Bantu: Buku Catatan Tanda Alam 

Merekam Isyarat Alam, Membangun Kesadaran Kolektif 

Salah satu cara paling sederhana namun sangat efektif 
untuk memperkuat sistem peringatan dini adalah dengan 
mencatat tanda-tanda alam secara rutin. Buku catatan 
tanda alam bukan sekadar alat dokumentasi, tetapi juga 
sarana pembelajaran, refleksi, dan pengambilan 
keputusan. Ketika warga mulai menulis apa yang mereka 
lihat, dengar, dan rasakan, mereka sedang membangun 
arsip pengetahuan lokal yang bisa diwariskan dan 
dianalisis bersama. 

Buku ini tidak harus rumit. Formatnya bisa berupa lembar-
lembar sederhana yang mudah diisi oleh siapa saja—baik 
oleh kader siaga, tokoh masyarakat, maupun warga biasa. 
Yang penting adalah konsistensi dan keterlibatan. 
Semakin banyak warga yang mencatat, semakin kaya 
data yang dimiliki komunitas. 

1. Isi Pokok Buku Catatan Tanda Alam: 
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a. Tanggal Munculnya Tanda 
Mencatat waktu kemunculan tanda sangat penting 
untuk melihat pola dan keterkaitan dengan kondisi 
cuaca atau aktivitas manusia. Misalnya, apakah 
tanda muncul setelah hujan deras atau saat musim 
kemarau? 

b. Jenis Tanda yang Terlihat 
Warga bisa memilih atau menulis jenis tanda yang 
mereka amati, seperti: 
- Retakan tanah 
- Suara gemuruh 
- Perubahan mata air 
- Pohon miring 
- Perilaku hewan 
- Tanah terasa bergetar 

c. Lokasi Kejadian 
Menyebutkan lokasi secara spesifik—misalnya RT, 
dusun, atau titik koordinat lokal—membantu dalam 
pemetaan risiko dan tindak lanjut. Lokasi juga bisa 
ditandai di peta sketsa desa. 

d. Kondisi Cuaca Saat Itu 
Informasi tentang cuaca (cerah, mendung, hujan 
ringan, hujan deras) membantu menghubungkan 
tanda alam dengan faktor pemicu seperti curah 
hujan atau angin. 

e. Tindakan yang Diambil 
Warga mencatat apa yang dilakukan setelah melihat 
tanda, seperti: 
- Melapor ke RT/RW 
- Mengajak diskusi warga 
- Mengungsi sementara 
- Tidak ada tindakan 

f. Hasil atau Dampak 
Bagian ini mencatat apakah setelah tanda muncul 
terjadi longsor atau tidak. Jika tidak terjadi, data 
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tetap penting sebagai referensi untuk validasi dan 
pembelajaran. 

2. Manfaat Buku Catatan Tanda Alam: 
a. Membangun arsip lokal yang bisa digunakan untuk 

analisis jangka panjang. 
b. Memperkuat sistem peringatan dini berbasis 

komunitas, karena warga menjadi pelapor aktif. 
c. Meningkatkan kepekaan dan kesadaran, karena 

warga terbiasa mengamati dan berpikir kritis 
terhadap lingkungan. 

d. Menjadi bahan diskusi dan validasi bersama, baik 

dalam forum warga maupun dengan pihak ahli. 

 

2.8 Peran Tokoh Lokal dan Relawan 

Menghidupkan Sistem Peringatan Dini Melalui 

Kepemimpinan Sosial 

Dalam upaya membangun sistem peringatan dini yang 
efektif dan berkelanjutan, peran tokoh lokal dan relawan 
desa tidak bisa diabaikan. Mereka adalah jantung dari 
komunikasi sosial, penjaga kepercayaan warga, dan 
penggerak perubahan di tingkat akar rumput. Ketika tokoh 
masyarakat, guru, dan relawan aktif terlibat, maka sistem 
bukan hanya berjalan secara teknis, tetapi juga tumbuh 
secara kultural dan emosional—menjadi bagian dari 
kehidupan sehari-hari warga. 

1. Siapa yang Dimaksud Tokoh Lokal dan Relawan? 
a. Tokoh masyarakat: Ketua RT/RW, kepala dusun, 

tokoh adat, tokoh agama, atau siapa pun yang 
dihormati dan dipercaya oleh warga. 

b. Guru dan pendidik lokal: Mereka memiliki akses ke 
generasi muda dan bisa menanamkan kesadaran 
sejak dini. 
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c. Relawan desa: Warga yang secara sukarela ikut 
serta dalam kegiatan kesiapsiagaan, baik melalui 
pelatihan, pendampingan, maupun aksi langsung. 

2. Peran Strategis Mereka: 

a. Menyebarkan Informasi tentang Tanda Alam 
Tokoh lokal menjadi penyambung lidah antara 
pengetahuan teknis dan pemahaman warga. 
Mereka menyampaikan informasi tentang tanda-
tanda alam secara sederhana, kontekstual, dan 
kadang menggunakan bahasa lokal atau cerita 
rakyat agar lebih mudah diterima. 

b. Menjadi Penghubung antara Warga dan Tim Teknis 
Ketika warga menemukan tanda alam, tokoh lokal 
bisa membantu menyampaikan laporan kepada 
pihak yang lebih teknis—seperti BPBD, fasilitator 
desa, atau tim pemetaan. Mereka juga bisa 
menjembatani komunikasi dua arah agar warga 
tidak merasa asing dengan istilah atau prosedur 
teknis. 

c. Memvalidasi Laporan Warga 

Tokoh dan relawan dapat melakukan pengecekan 
awal terhadap laporan warga, baik secara visual 
maupun melalui diskusi. Validasi ini penting untuk 
menghindari kepanikan, sekaligus memastikan 
bahwa laporan yang masuk benar-benar 
ditindaklanjuti. 

d. Melatih Warga Membaca dan Mencatat Tanda 

 

Dengan pelatihan sederhana, tokoh lokal bisa 
membimbing warga dalam mengenali tanda-tanda 
alam dan mencatatnya dalam buku catatan. 
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Mereka juga bisa memfasilitasi simulasi, diskusi 
kelompok, atau kegiatan belajar bersama. 

3. Dampak dari Pendekatan Berbasis Tokoh Lokal: 
a. Meningkatkan kepercayaan dan partisipasi warga, 

karena informasi datang dari orang yang mereka 
kenal dan hormati. 

b. Memperkuat kapasitas lokal, sehingga desa tidak 
bergantung sepenuhnya pada pihak luar. 

c. Membentuk sistem peringatan dini yang inklusif 
dan adaptif, karena melibatkan berbagai lapisan 
masyarakat. 

d. Menjadikan sistem sebagai milik bersama, bukan 

hanya milik pemerintah atau ahli. 

Ketika tokoh lokal dan relawan diberdayakan, sistem 
peringatan dini bukan lagi sekadar protokol, melainkan 
budaya kewaspadaan yang hidup dan berkembang di 

tengah masyarakat. 

 

2.9 Menuju Sistem Peringatan Dini Berlapis 

Menggabungkan Kearifan Lokal, Teknologi, dan Tindakan 

Nyata 

Sistem peringatan dini yang efektif tidak berdiri di atas satu 
fondasi saja. Ia harus dibangun secara berlapis, saling 
melengkapi, dan terus diperkuat melalui pembelajaran 
bersama. Dalam konteks desa rawan longsor, pendekatan 
berlapis ini menjadi kunci untuk memastikan bahwa setiap 
tanda bahaya dapat dikenali, dikonfirmasi, dan direspons 
dengan cepat dan tepat. 

Model sistem berlapis ini menggabungkan kekuatan 
observasi warga, dukungan teknologi, dan mekanisme 



36 

 

respons komunitas. Ketiganya bukan hanya berdiri sendiri, 
tetapi harus saling terhubung dalam satu alur komunikasi 
dan tindakan yang jelas. 

Tiga Lapisan Sistem Peringatan Dini: 

1. Lapisan 1: Observasi Warga 

Ini adalah lapisan paling dasar dan paling dekat dengan 
kehidupan sehari-hari. Warga menjadi pengamat aktif 
terhadap tanda-tanda alam seperti retakan tanah, suara 
gemuruh, perubahan perilaku hewan, atau kondisi mata 
air. 

a. Kekuatan lapisan ini terletak pada kepekaan lokal 
dan pengalaman warga yang hidup berdampingan 
dengan risiko. 

b. Alat bantu: Buku catatan tanda alam, peta risiko 
partisipatif, pelatihan pengamatan visual. 

2. Lapisan 2: Validasi Teknis 

Setelah tanda dilaporkan, perlu ada proses validasi 
menggunakan alat dan data teknis. Ini bisa berupa sensor 
gerakan tanah, curah hujan, kelembaban, atau analisis 

geologi sederhana. 

a. Tujuannya adalah memastikan bahwa tanda yang 
muncul benar-benar mengarah pada potensi 
bahaya. 

b. Pelaku: Tim teknis desa, fasilitator, atau mitra 
akademik. 

c. Alat bantu: Sensor manual atau digital, data hujan, 
peta geospasial, aplikasi sederhana. 
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3. Lapisan 3: Respons Cepat 

Jika validasi menunjukkan potensi bahaya, maka sistem 
harus segera mengaktifkan respons. Ini bisa berupa alarm 
peringatan, pengumuman melalui pengeras suara, atau 
evakuasi ke titik aman. 

a. Respons ini harus cepat, terkoordinasi, dan 
dipahami oleh semua warga. 

b. Alat bantu: Sistem alarm lokal, jalur evakuasi, SOP 
evakuasi, simulasi berkala. 

Sinergi dan Penguatan Berkala 

Ketiga lapisan ini tidak boleh berjalan sendiri-sendiri. 

Mereka harus: 

a. Terhubung melalui alur komunikasi yang jelas, 
misalnya dari warga ke tokoh lokal, lalu ke tim 
teknis, dan kembali ke warga dalam bentuk 

peringatan. 

b. Diperkuat secara berkala melalui pelatihan, 
simulasi, pemeliharaan alat, dan evaluasi 
bersama. 

c. Didokumentasikan dan dipelajari, agar sistem 
terus berkembang sesuai konteks lokal dan 
dinamika risiko. 

Menuju Sistem yang Tangguh dan Milik Bersama 

Sistem berlapis ini bukan hanya soal teknologi, tapi soal 
budaya kesiapsiagaan. Ketika warga, tokoh lokal, dan tim 
teknis saling percaya dan bekerja sama, maka peringatan 
dini bukan sekadar protokol, melainkan refleksi dari 

solidaritas dan ketangguhan komunitas. 
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2.10 Penutup  

Mendengar Alam, Merawat Kehidupan 

Alam tidak pernah benar-benar diam. Ia berbicara melalui 
retakan kecil di tanah, suara gemuruh yang samar, 
perubahan arah angin, atau perilaku hewan yang tak 
biasa. Tanda-tanda itu bukan sekadar gejala fisik, 
melainkan pesan yang mengandung peringatan, waktu, 
dan harapan. Alam memberi kita peluang untuk bersiap, 
untuk selamat, dan untuk belajar hidup lebih bijak di 
tengah ketidakpastian. 

Namun, peluang itu hanya bermakna jika kita mampu 
mendengarkan. Mendengarkan bukan hanya dengan 
telinga, tetapi dengan hati, dengan rasa tanggung jawab, 
dan dengan komitmen untuk bertindak. Ketika warga mulai 
mencatat tanda-tanda, berdiskusi, dan mengambil 
langkah bersama, maka sistem peringatan dini bukan lagi 
milik segelintir orang—ia menjadi milik semua. 

Mencatat bukan sekadar menulis di buku. Ia adalah 
bentuk penghormatan terhadap pengalaman, bentuk 
pengakuan terhadap pengetahuan lokal, dan bentuk 
kesiapsiagaan yang tumbuh dari bawah. Bertindak bukan 
sekadar evakuasi, tetapi juga membangun budaya 

waspada, solidaritas, dan keberlanjutan. 

Bab ini telah menguraikan bagaimana tanda alam, tokoh 
lokal, alat bantu, dan sistem berlapis dapat membentuk 
fondasi peringatan dini yang kontekstual dan partisipatif. 
Namun, fondasi itu akan lebih kuat jika ditopang oleh cerita 
nyata, pengalaman warga, dan praktik mitigasi yang hidup 
di tengah komunitas. 
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Bab 3 

Pengalaman dan Upaya Mitigasi: 
Belajar dari Lereng, Bergerak Bersama 
 

3.1 Pendahuluan: Dari Bencana ke Pembelajaran 

Mengubah Luka Menjadi Ketangguhan Bersama 

Tanah longsor bukan sekadar peristiwa alam. Ia adalah 
kejadian yang menyentuh kehidupan—menghancurkan 
rumah, memutus akses, merenggut nyawa, dan 
meninggalkan trauma yang mendalam. Di banyak desa, 
longsor bukan hal baru. Ia datang berulang, kadang tiba-
tiba, kadang dengan tanda-tanda yang tak sempat 
ditindaklanjuti. Namun di balik setiap bencana, selalu ada 
ruang untuk belajar, bangkit, dan memperkuat diri. 

Setiap kejadian longsor menyisakan luka. Namun, luka itu 
juga membawa pelajaran. Warga yang pernah mengalami 
longsor sering kali menjadi lebih peka terhadap tanda-
tanda alam, lebih aktif dalam menjaga lereng, dan lebih 
terbuka terhadap upaya mitigasi. Pengalaman pahit 
menjadi titik balik untuk membangun kesadaran dan 
solidaritas. Di sinilah pembelajaran bermula—bukan dari 
teori, tetapi dari kenyataan yang dialami langsung. 

Bab ini mengangkat kisah-kisah nyata dari berbagai desa 
yang telah berupaya mengurangi risiko dan memperkuat 
ketahanan. Kita akan melihat bagaimana warga 
menyusun rencana evakuasi, menanam vegetasi 
penahan, membuat peta risiko, dan membentuk tim siaga. 
Strategi-strategi ini lahir dari kebutuhan, bukan dari 
instruksi luar. Mereka tumbuh dari rasa memiliki, rasa 
takut, dan rasa tanggung jawab terhadap sesama. 
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Lebih dari sekadar strategi, bab ini juga mengajak kita 
untuk melakukan refleksi kolektif. Apa yang telah 
dilakukan? Apa yang belum? Apa yang bisa diperbaiki? 
Refleksi ini penting agar setiap langkah ke depan lebih 
tajam, lebih relevan, dan lebih berakar pada kenyataan. 
Karena mitigasi bukan hanya soal alat dan prosedur, tetapi 
soal nilai, relasi, dan keberanian untuk berubah. 

Melalui pembelajaran dari bencana, kita membangun 
ketangguhan yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga 
sosial dan emosional. Ketangguhan yang lahir dari 
pengalaman, diperkuat oleh pengetahuan, dan dijalankan 
bersama. Bab ini adalah ruang untuk menyimak, 
menghargai, dan menginspirasi—agar setiap desa bisa 
melangkah lebih siap menghadapi ancaman longsor. 

3.2 Apa Itu Mitigasi? 

Mitigasi adalah langkah awal menuju keselamatan. Ia 
bukan sekadar respons terhadap bencana, melainkan 
upaya sadar dan terencana untuk mencegah dampak 
buruk sebelum bencana terjadi. Dalam konteks tanah 
longsor, mitigasi menjadi sangat penting karena 
karakteristik bencana ini sering kali datang tiba-tiba dan 
membawa kerusakan besar. Maka, memahami apa itu 
mitigasi bukan hanya soal definisi, tetapi soal komitmen 
untuk melindungi kehidupan, lingkungan, dan masa depan 
komunitas. 

Secara umum, mitigasi mencakup berbagai tindakan yang 
bertujuan untuk mengurangi risiko dan dampak bencana. 
Dalam praktiknya, mitigasi terbagi menjadi dua 
pendekatan utama: 

1. Mitigasi Struktural 

Mitigasi struktural melibatkan intervensi fisik dan teknis 
yang dirancang untuk memperkuat lingkungan dan 
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mengurangi kerentanan wilayah. Dalam konteks longsor, 
ini bisa berupa: 

a. Pembangunan drainase untuk mengalirkan air 

secara aman dan mencegah jenuh tanah. 

b. Pemasangan penahan lereng seperti bronjong, 
terasering, atau tembok penahan. 

c. Reboisasi dan vegetasi pengikat tanah yang 

memperkuat struktur lereng secara alami. 

Langkah-langkah ini membutuhkan perencanaan teknis, 
dukungan sumber daya, dan pemeliharaan jangka 
panjang agar tetap efektif. 

2. Mitigasi Non-Struktural 

Sementara itu, mitigasi non-struktural berfokus pada 
aspek sosial, kelembagaan, dan pengetahuan. Ini 
mencakup: 

a. Edukasi dan pelatihan masyarakat agar 

memahami risiko dan tahu cara bertindak. 

b. Pemetaan partisipatif untuk mengenali zona rawan 
dan merancang rencana evakuasi. 

c. Penguatan kelembagaan lokal, seperti 
pembentukan tim siaga bencana desa, forum 
warga, dan sistem peringatan dini berbasis 
komunitas. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya kesadaran, 
partisipasi, dan kapasitas lokal sebagai fondasi 
ketangguhan. 

Mitigasi yang Efektif: Berbasis Komunitas, Berkelanjutan, 
dan Adaptif 



42 

 

Mitigasi yang benar-benar efektif bukan hanya soal 
teknologi atau kebijakan, tetapi soal keterlibatan warga. 
Ketika masyarakat menjadi pelaku utama—bukan sekadar 
penerima manfaat—maka mitigasi menjadi lebih 
bermakna dan berkelanjutan. Pendekatan berbasis 
komunitas memungkinkan strategi yang: 

a. Berakar pada pengetahuan lokal dan pengalaman 

nyata. 

b. Fleksibel terhadap perubahan kondisi lingkungan 
dan sosial. 

c. Mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab 

bersama. 

Adaptivitas juga menjadi kunci. Setiap desa memiliki 
karakteristik yang berbeda—dari jenis tanah, pola hujan, 
hingga budaya lokal. Maka, strategi mitigasi harus mampu 
menyesuaikan diri, bukan memaksakan satu model 
tunggal. 

Mitigasi bukan hanya tentang menghindari kerugian, tetapi 
tentang membangun harapan. Ia adalah proses kolektif 
untuk menjaga kehidupan, memperkuat solidaritas, dan 
menciptakan masa depan yang lebih aman. Di bab-bab 
berikutnya, kita akan menyelami bagaimana berbagai 
desa menerapkan prinsip-prinsip ini dalam tindakan 
nyata—dari peta risiko hingga modul pelatihan, dari 
vegetasi lereng hingga narasi warga. 

 

3.3 Studi Kasus: Desa Pagergunung 

Desa Pagergunung mengalami longsor besar pada tahun 
2018. Setelah kejadian itu, warga membentuk Tim Siaga 
Lereng, melakukan pemetaan risiko, dan menanam pohon 
vetiver di titik rawan. Mereka juga membuat jalur evakuasi 
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dan mengadakan simulasi tahunan. Hasilnya: dalam 5 
tahun terakhir, tidak ada korban jiwa meski longsor kecil 
tetap terjadi. 

3.4 Praktik Mitigasi Struktural 

Beberapa contoh upaya fisik yang dilakukan warga: 

1. Pembuatan saluran air: mengalirkan air hujan agar 
tidak meresap ke lereng. 

2. Penanaman vegetasi pengikat tanah: seperti 
vetiver, bambu, atau rumput gajah. 

3. Pemasangan bronjong batu: untuk menahan 
lereng yang rawan runtuh. 

4. Pembuatan terasering: mengurangi kemiringan 
lereng dan memperlambat aliran air. 

Semua upaya ini harus disesuaikan dengan kondisi tanah, 
kemiringan, dan kemampuan warga. 

3.5 Praktik Mitigasi Non-Struktural 

Membangun Ketangguhan Sosial: Pengetahuan, 
Partisipasi, dan Kesiapsiagaan 

Mitigasi bukan semata soal bangunan atau infrastruktur. Ia 
juga menyangkut hal-hal yang tak kasat mata: 
pengetahuan warga, kekuatan relasi sosial, dan kesiapan 
kolektif menghadapi ancaman. Dalam konteks tanah 
longsor, pendekatan non-struktural menjadi sangat 
penting karena ia menyentuh akar ketangguhan: 
kesadaran, keterlibatan, dan kemampuan bertindak 
secara cepat dan tepat. 

Berikut adalah praktik-praktik mitigasi non-struktural yang 
telah terbukti memperkuat kapasitas komunitas dalam 
menghadapi risiko longsor: 
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1. Pelatihan Warga 

Pelatihan adalah pintu masuk menuju kesiapsiagaan. 
Ketika warga dibekali pengetahuan tentang tanda-tanda 
alam—seperti retakan tanah, suara gemuruh, atau 
perubahan aliran air—mereka menjadi garda terdepan 
dalam deteksi dini. Pelatihan juga mencakup: 

a. Teknik evakuasi mandiri dan kelompok. 

b. Cara mencatat dan melaporkan kejadian secara 
sistematis. 

c. Penggunaan alat sederhana seperti peluit, radio, 
atau peta evakuasi. 

Pelatihan yang efektif bersifat inklusif, melibatkan semua 
kelompok usia dan latar belakang, serta menggunakan 
bahasa dan media yang mudah dipahami. 

2. Pemetaan Risiko Partisipatif 

Pemetaan bukan hanya soal menggambar peta, tetapi 
soal membangun kesadaran spasial bersama. Ketika 
warga diajak mengidentifikasi titik rawan, jalur evakuasi, 
dan lokasi aman, mereka tidak hanya memahami 
wilayahnya, tetapi juga merasa memiliki solusi. Proses ini 
biasanya melibatkan: 

a. Diskusi kelompok dan transek lapangan. 

b. Penggunaan simbol lokal dan narasi warga. 

c. Integrasi antara pengetahuan ilmiah dan 
pengalaman komunitas. 

Pemetaan partisipatif juga menjadi alat komunikasi 
antarwarga dan dengan pihak luar, seperti pemerintah 

atau lembaga pendukung. 
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3. Penyusunan SOP Desa 

Prosedur Operasional Standar (SOP) desa adalah 
panduan tindakan saat tanda-tanda longsor muncul atau 
saat bencana terjadi. SOP yang baik: 

a. Disusun bersama warga, bukan hanya oleh pihak 
luar. 

b. Memuat peran dan tanggung jawab tiap elemen 
desa. 

c. Mudah diakses dan dipahami oleh semua 
kalangan. 

SOP bukan dokumen mati, melainkan alat hidup yang 
terus diperbarui sesuai pengalaman dan perubahan 
kondisi. 

4. Simulasi Rutin 

Simulasi adalah latihan nyata yang menguji kesiapan 
warga. Ia bukan sekadar formalitas, tetapi proses belajar 
bersama. Simulasi yang rutin dan menyeluruh: 

a. Melibatkan anak-anak, lansia, dan kelompok 

rentan. 

b. Menggunakan skenario realistis dan evaluasi 
pasca-latihan. 

c. Membangun refleksi dan perbaikan berkelanjutan. 

Simulasi juga memperkuat solidaritas, karena warga 
belajar saling membantu dan mengenali peran masing-
masing dalam situasi darurat. 

Mitigasi non-struktural adalah jantung dari ketangguhan 
komunitas. Ia menumbuhkan rasa percaya diri, 
memperkuat jaringan sosial, dan menciptakan budaya 
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siaga yang hidup dalam keseharian. Ketika warga tahu 
apa yang harus dilakukan, kapan, dan bersama siapa, 
maka risiko longsor tidak lagi menjadi ancaman yang 
menakutkan, tetapi tantangan yang bisa dihadapi 
bersama. 

Mitigasi non-struktural memperkuat kesiapsiagaan dan 
mempercepat respons. 

3.6 Peran Komunitas dan Kelembagaan Lokal 

Dari Warga untuk Warga: Menyatukan Peran dalam 
Mitigasi Longsor 

Mitigasi yang kuat tidak lahir dari teknologi canggih atau 
kebijakan pusat semata. Ia tumbuh dari akar rumput—dari 
warga yang saling menjaga, dari kelembagaan lokal yang 
aktif, dan dari budaya gotong royong yang hidup dalam 
keseharian. Di desa-desa rawan longsor, kekuatan utama 
terletak pada komunitas itu sendiri. Ketika setiap elemen 
masyarakat memahami perannya dan bekerja bersama, 
maka ketangguhan bukan lagi cita-cita, melainkan 
kenyataan. 

Berikut adalah peran-peran penting yang dijalankan oleh 
berbagai unsur komunitas dan kelembagaan lokal dalam 
upaya mitigasi: 

RT/RW: Penghubung Informasi dan Koordinasi 

Sebagai struktur terdekat dengan warga, RT dan RW 
memiliki posisi strategis dalam menyebarkan informasi 
dan mengkoordinasikan tindakan. Mereka: 

a. Menyampaikan peringatan dini dan instruksi 

evakuasi. 

b. Mengorganisir jalur komunikasi antarwarga. 
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c. Menjadi penghubung antara warga dan 
pemerintah desa. 

RT/RW juga berperan dalam memastikan bahwa tidak ada 
warga yang tertinggal saat evakuasi, terutama kelompok 
rentan. 

Kader Siaga Bencana: Mata dan Telinga Lapangan 

Kader siaga bencana adalah garda depan dalam 

pemantauan dan respons cepat. Mereka: 

a. Mengamati tanda-tanda alam seperti retakan 
tanah, suara gemuruh, atau perubahan vegetasi. 

b. Mengaktifkan sistem peringatan dini berbasis lokal. 

c. Melakukan pelatihan dan sosialisasi kepada 
warga. 

Kader yang terlatih dan aktif menjadi aset penting dalam 
membangun budaya siaga yang berkelanjutan. 

Karang Taruna dan PKK: Penggerak Sosial dan 
Pendampingan 

Organisasi kepemudaan dan perempuan seperti Karang 
Taruna dan PKK memiliki kekuatan dalam mobilisasi 

sosial. Mereka: 

a. Menyebarkan informasi mitigasi melalui kegiatan 
rutin. 

b. Mendampingi kelompok rentan seperti lansia, 

anak-anak, dan difabel. 

c. Mendorong partisipasi aktif dalam simulasi dan 
pelatihan. 

Dengan pendekatan yang inklusif dan komunikatif, mereka 
menjembatani pengetahuan teknis dengan kehidupan 
sehari-hari. 
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Sekolah dan Guru: Edukasi Sejak Dini 

Anak-anak adalah kelompok yang paling rentan, tetapi 
juga paling cepat belajar. Melalui sekolah dan guru, 
edukasi tentang risiko dan keselamatan dapat ditanamkan 
sejak dini. Peran mereka meliputi: 

a. Mengintegrasikan materi kebencanaan dalam 
pelajaran. 

b. Melatih anak-anak dalam simulasi evakuasi. 

c. Membangun kesadaran lingkungan dan tanggung 
jawab sosial. 

Ketika anak-anak memahami risiko dan tahu cara 
bertindak, mereka tidak hanya melindungi diri, tetapi juga 
menjadi agen perubahan di rumah dan lingkungan. 

Mitigasi yang berhasil adalah hasil kerja bersama, bukan 
kerja sendiri. 

 
Sinergi antarwarga, antarlembaga, dan antargenerasi 
adalah fondasi dari ketangguhan komunitas. Setiap peran, 
sekecil apa pun, memiliki dampak besar ketika dijalankan 
dengan komitmen dan kolaborasi. Dalam menghadapi 
ancaman longsor, tidak ada yang bisa berdiri sendiri. 
Hanya dengan kebersamaan, kita bisa membangun desa 
yang aman, tangguh, dan siap menghadapi masa depan. 

 

3.7 Tantangan dalam Mitigasi 

Menghadapi Hambatan, Menemukan Jalan: Refleksi atas 
Praktik Mitigasi Longsor 

Setiap upaya mitigasi membawa harapan, tetapi juga 
menghadapi tantangan. Di banyak desa rawan longsor, 
semangat warga untuk membangun ketangguhan sering 
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kali terbentur oleh berbagai hambatan—baik teknis, sosial, 
maupun kelembagaan. Mengenali tantangan ini bukan 
untuk menyalahkan, tetapi untuk memahami dan 
memperbaiki. Karena mitigasi yang efektif lahir dari proses 
belajar, bukan dari kesempurnaan. 

Berikut adalah beberapa tantangan utama yang sering 
muncul dalam praktik mitigasi longsor: 

1. Keterbatasan Dana 

Dana adalah salah satu kendala paling nyata. 
Pembangunan fisik seperti drainase, penahan lereng, atau 
reboisasi membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Begitu 
pula pelatihan, simulasi, dan penyusunan SOP. Banyak 
desa bergantung pada anggaran terbatas atau bantuan 
luar yang tidak selalu konsisten. Akibatnya: 

a. Program mitigasi terhenti di tengah jalan. 

b. Pelatihan tidak berkelanjutan. 

c. Infrastruktur tidak terawat. 

Solusinya bukan semata menambah dana, tetapi juga 
mengoptimalkan sumber daya lokal, mendorong swadaya, 
dan mengintegrasikan mitigasi ke dalam perencanaan 
desa. 

2. Kurangnya Koordinasi Antar Pihak 

Mitigasi membutuhkan sinergi antara berbagai aktor: 
pemerintah desa, BPBD, lembaga pendidikan, organisasi 
lokal, dan masyarakat umum. Namun, koordinasi sering 
kali lemah. Beberapa gejala yang muncul: 

a. Informasi tidak tersampaikan dengan baik. 

b. Peran tumpang tindih atau tidak jelas. 

c. Respons lambat saat bencana terjadi. 
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Membangun forum komunikasi, menetapkan peran yang 
jelas, dan memperkuat jejaring antar lembaga menjadi 
langkah penting untuk mengatasi hambatan ini. 

3. Minimnya Dokumentasi 

Banyak praktik baik yang dilakukan warga—dari 
pemetaan partisipatif hingga simulasi evakuasi—tidak 
terdokumentasi dengan baik. Akibatnya: 

a. Pengetahuan lokal tidak diwariskan. 

b. Inovasi tidak bisa direplikasi. 

c. Keberhasilan tidak diakui secara luas. 

Dokumentasi bukan hanya soal menulis, tetapi soal 
menghargai proses dan membagikan inspirasi. Melibatkan 
warga dalam pencatatan, membuat media visual, dan 
menyusun laporan komunitas bisa menjadi solusi yang 
efektif. 

4. Ketergantungan pada Bantuan Luar 

Di beberapa tempat, warga masih merasa bahwa mitigasi 
adalah urusan “orang luar”—pemerintah, LSM, atau 
akademisi. Ketergantungan ini membuat: 

a. Inisiatif lokal melemah. 

b. Kepercayaan diri warga rendah. 

c. Program tidak berkelanjutan. 

Solusinya adalah membangun kapasitas lokal secara 
bertahap, memperkuat kelembagaan desa, dan 
menciptakan ruang bagi warga untuk memimpin dan 
berinovasi. 
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Solusi: Membangun dari Dalam 

Tantangan bukan akhir dari cerita. Ia adalah awal dari 
perubahan. Untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas, 

diperlukan pendekatan yang menyentuh akar: 

a. Membangun kapasitas lokal melalui pelatihan, 
pendampingan, dan penguatan peran warga. 

b. Memperkuat kelembagaan desa agar mampu 
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 
program mitigasi secara mandiri. 

c. Mendokumentasikan praktik baik sebagai sumber 
inspirasi dan pembelajaran lintas desa. 

Mitigasi yang tangguh adalah mitigasi yang tumbuh dari 
dalam—dari warga yang percaya bahwa mereka mampu, 
dari kelembagaan yang siap mendukung, dan dari proses 
yang terus belajar dan berkembang. 

 

3.8 Refleksi Kolektif: Apa yang Sudah dan Belum 
Dilakukan 

Menengok ke Belakang untuk Melangkah ke Depan 

Mitigasi bukanlah proses satu arah. Ia adalah perjalanan 
yang penuh dinamika—dengan keberhasilan, 
kekurangan, dan pembelajaran di setiap langkahnya. Agar 
upaya mitigasi terus berkembang dan relevan, diperlukan 
ruang untuk berhenti sejenak, melihat ke belakang, dan 
bertanya: Sudah sejauh mana kita berjalan bersama? 

Refleksi kolektif adalah momen penting dalam siklus 
mitigasi. Ia bukan sekadar evaluasi teknis, tetapi proses 
dialog yang melibatkan hati, pikiran, dan pengalaman 
warga. Ketika fasilitator mengajak komunitas untuk 
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berbicara terbuka, muncul kesadaran baru, rasa memiliki, 
dan semangat untuk memperbaiki. 

Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan kunci yang bisa 

digunakan dalam sesi refleksi bersama: 

Apa saja upaya mitigasi yang sudah dilakukan di desa 
kita? 

Pertanyaan ini mengajak warga untuk mengenali dan 
menghargai langkah-langkah yang telah diambil. Dari 
pembangunan drainase hingga pelatihan siaga, dari 
pemetaan risiko hingga simulasi evakuasi—semua layak 
diapresiasi. Refleksi ini membantu: 

a. Menguatkan rasa percaya diri komunitas. 

b. Menunjukkan bahwa perubahan itu mungkin. 

c. Menjadi dasar untuk berbagi praktik baik. 

Apa yang belum dilakukan dan mengapa? 

Tidak semua rencana bisa langsung terlaksana. Ada hal-
hal yang tertunda, terlewat, atau belum dipahami. Dengan 
mengidentifikasi apa yang belum dilakukan, warga bisa: 

a. Mengenali hambatan dan kendala nyata. 

b. Membedakan antara keinginan dan kapasitas. 

c. Merancang strategi yang lebih realistis dan 
bertahap. 

Siapa yang terlibat dan siapa yang belum? 

Mitigasi yang inklusif melibatkan semua lapisan 
masyarakat. Namun, dalam praktiknya, sering kali ada 
kelompok yang belum terlibat aktif—anak muda, lansia, 
difabel, atau warga di wilayah pinggiran. Refleksi ini 

membuka ruang untuk: 

a. Memperluas partisipasi. 
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b. Mengidentifikasi potensi peran baru. 

c. Membangun rasa kebersamaan yang lebih kuat. 

Apa hambatan terbesar yang kita hadapi? 

Setiap desa memiliki tantangan unik. Dengan 
mengungkap hambatan secara terbuka—baik teknis, 
sosial, maupun psikologis—komunitas bisa: 

a. Mencari solusi bersama. 

b. Menghindari saling menyalahkan. 

c. Membangun strategi yang lebih adaptif. 

Bagaimana kita bisa memperkuat upaya bersama? 

Pertanyaan ini adalah jembatan menuju masa depan. Ia 
mengajak warga untuk berpikir konstruktif, merancang 
aksi, dan memperkuat sinergi. Jawaban-jawaban yang 
muncul bisa menjadi: 

a. Bahan untuk menyusun rencana kerja desa. 

b. Dasar pengajuan dukungan ke pihak luar. 

c. Peta jalan menuju ketangguhan yang 
berkelanjutan. 

Refleksi ini bukan akhir, tetapi awal dari perencanaan aksi 

ke depan. 

 
Ketika warga berbicara, mendengar, dan berpikir 
bersama, maka mitigasi menjadi milik bersama. Ia tidak 
lagi bergantung pada satu pihak, tetapi tumbuh dari 
kekuatan kolektif. Refleksi kolektif adalah ruang untuk 
menyatukan pengalaman, memperkuat komitmen, dan 
merancang masa depan yang lebih aman dan tangguh. 
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3.9 Menuju Mitigasi yang Berkelanjutan 

Menanam Ketangguhan, Menuai Keselamatan 

Mitigasi bukanlah proyek sesaat yang selesai ketika dana 
habis atau laporan ditutup. Ia adalah proses jangka 
panjang yang harus tumbuh, berakar, dan berbuah dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Mitigasi yang 
berkelanjutan adalah bentuk investasi sosial—bukan 
hanya untuk hari ini, tetapi untuk generasi yang akan 
datang. 

Agar upaya mitigasi benar-benar berkelanjutan, ada 
beberapa prinsip penting yang harus dijaga dan diperkuat: 

Dimiliki oleh Warga 

Mitigasi yang efektif adalah mitigasi yang dirasakan, 
dipahami, dan dijalankan oleh warga sendiri. Ketika warga 
merasa memiliki proses dan hasilnya, maka: 

a. Partisipasi menjadi aktif, bukan pasif. 

b. Pemeliharaan infrastruktur dilakukan secara 
swadaya. 

c. Keputusan diambil berdasarkan kebutuhan nyata. 

Kepemilikan ini tumbuh dari keterlibatan sejak awal—
dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Didukung oleh Kebijakan Desa 

Kebijakan desa adalah fondasi kelembagaan yang 
memastikan bahwa mitigasi tidak tergantung pada individu 
atau proyek luar. Dukungan ini bisa berupa: 

a. Penganggaran rutin dalam APBDes. 

b. Peraturan desa tentang tata ruang dan 

pembangunan aman. 

c. Pembentukan tim siaga dan SOP resmi. 
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Ketika mitigasi menjadi bagian dari sistem pemerintahan 
desa, maka keberlanjutannya lebih terjamin. 

Diperkuat oleh Pengetahuan Lokal dan Ilmiah 

Mitigasi yang berkelanjutan harus berdiri di atas dua kaki: 
pengetahuan lokal yang kontekstual dan pengetahuan 
ilmiah yang teruji. Keduanya saling melengkapi: 

a. Pengetahuan lokal memberikan kepekaan 

terhadap tanda-tanda alam dan praktik tradisional. 

b. Pengetahuan ilmiah memberikan kerangka 
analisis, teknologi, dan validasi. 

Integrasi ini menciptakan strategi yang relevan, efektif, 

dan dapat diterima oleh masyarakat. 

Diperbarui Secara Berkala 

Lingkungan berubah, masyarakat berubah, dan risiko pun 
berubah. Maka, mitigasi harus terus diperbarui agar tetap 

relevan. Pembaruan ini bisa dilakukan melalui: 

a. Refleksi tahunan dan evaluasi partisipatif. 

b. Pembaruan peta risiko dan SOP. 

c. Pelatihan ulang dan simulasi berkala. 

Pembaruan bukan tanda kegagalan, tetapi bukti bahwa 
mitigasi adalah proses hidup yang terus belajar. 

Mitigasi yang berkelanjutan adalah investasi keselamatan 
jangka panjang. 

 
Ia bukan hanya tentang menghindari kerugian, tetapi 
tentang membangun masa depan yang aman, adil, dan 
berdaya. Ketika warga, pemerintah desa, dan 
pengetahuan saling bersinergi, maka mitigasi menjadi 
bagian dari budaya, bukan sekadar program. Ia tumbuh 
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bersama desa, melindungi kehidupan, dan memperkuat 
harapan. 

 

3.10 Penutup  

Menjaga Lereng, Menjaga Kehidupan: Mitigasi sebagai 
Jalan Bersama 

Dari pengalaman warga di lereng-lereng rawan longsor, 
kita belajar bahwa harapan tidak pernah benar-benar 
hilang. Lereng yang dulu dianggap tak terkendali kini bisa 
dijaga. Risiko yang dulu tak terlihat kini bisa dipetakan. 
Nyawa yang dulu terancam kini bisa diselamatkan. Semua 
itu bukan hasil dari teknologi semata, melainkan buah dari 
komitmen, kebersamaan, dan keberanian untuk berubah. 

Mitigasi bukan sekadar kumpulan teknik atau prosedur. Ia 
adalah proses sosial yang hidup—yang tumbuh dari 
dialog, dari rasa peduli, dan dari tekad untuk melindungi 
sesama. Ketika warga, pemuda, guru, ibu rumah tangga, 
dan perangkat desa bersatu dalam satu tujuan, maka 
ketangguhan bukan lagi mimpi, tetapi kenyataan yang bisa 

dirasakan. 

Bab ini telah mengajak kita menyelami berbagai aspek 
mitigasi non-struktural: dari pelatihan warga hingga 
pemetaan risiko, dari peran kelembagaan lokal hingga 
refleksi kolektif. Kita telah melihat bahwa tantangan 
memang ada, tetapi solusi pun tersedia—asal dijalankan 
bersama, dengan semangat yang terus menyala. 

Kini, saatnya melangkah ke tahap berikutnya dalam siklus 
kesiapsiagaan: rencana evakuasi. Karena mitigasi tidak 
berhenti pada pencegahan, tetapi harus dilanjutkan 
dengan kesiapan menghadapi kemungkinan terburuk. Bab 
selanjutnya akan membahas bagaimana rencana 
evakuasi disusun secara partisipatif, dijalankan secara 
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inklusif, dan diuji melalui simulasi yang melibatkan seluruh 
lapisan masyarakat. 

Mari kita lanjutkan perjalanan ini—dari menjaga lereng, 
menuju menjaga kehidupan. Karena keselamatan bukan 
hanya hak, tetapi juga hasil dari kerja bersama yang penuh 
makna. 
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Bab 4 

Rencana Evakuasi dan Respons Darurat: 
Bergerak Cepat, Selamat Bersama 
 

4.1 Pendahuluan: Evakuasi Bukan Sekadar Lari 

Menyelamatkan Diri dengan Tenang, Terarah, dan 
Bersama 

Ketika bencana datang, waktu menjadi sangat berharga. 
Dalam hitungan menit, bahkan detik, keputusan harus 
diambil, langkah harus dijalankan, dan nyawa harus 
diselamatkan. Di tengah kepanikan, evakuasi sering kali 
dianggap sebagai tindakan spontan—lari secepat 
mungkin ke tempat aman. Namun, kenyataannya, 
evakuasi yang tidak terencana justru bisa memperbesar 
risiko: orang tersesat, kelompok rentan tertinggal, atau 

jalur evakuasi tidak bisa diakses. 

Evakuasi bukan sekadar berpindah tempat. Ia adalah 
proses yang kompleks dan menyeluruh, yang mencakup: 

1. Kesiapan mental: kemampuan untuk tetap tenang, 

berpikir jernih, dan mengikuti instruksi. 

2. Koordinasi sosial: kerja sama antarwarga, 
antarlembaga, dan antar-generasi. 

3. Perlindungan kelompok rentan: memastikan anak-
anak, lansia, difabel, dan ibu hamil mendapat 
pendampingan khusus. 

Tanpa rencana yang jelas dan latihan yang rutin, evakuasi 
bisa berubah menjadi kekacauan. Oleh karena itu, bab ini 
mengajak kita untuk menyusun rencana evakuasi yang 
berbasis komunitas—rencana yang tidak hanya teknis, 
tetapi juga sosial dan inklusif. Rencana yang: 
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1. Disusun bersama warga, bukan hanya oleh pihak luar. 

2. Memetakan jalur evakuasi, titik kumpul, dan peran 
masing-masing. 

3. Diuji melalui simulasi dan diperbarui secara berkala. 

Evakuasi yang baik adalah evakuasi yang bisa dijalankan 
dengan cepat, tenang, dan terkoordinasi. Ia bukan hanya 
soal menyelamatkan diri, tetapi juga soal menyelamatkan 
sesama. Ketika warga tahu ke mana harus pergi, siapa 
yang harus dibantu, dan bagaimana cara bertindak, maka 
keselamatan menjadi lebih mungkin tercapai. 

Bab ini akan membahas langkah-langkah menyusun 
rencana evakuasi, peran kelembagaan lokal, strategi 
pendampingan kelompok rentan, dan praktik simulasi 
yang efektif. Karena kesiapsiagaan bukan hanya soal alat, 
tetapi soal sikap dan sistem yang dibangun bersama. 

Mari kita mulai perjalanan menuju evakuasi yang aman, 
inklusif, dan berbasis solidaritas. 

4.2 Apa Itu Rencana Evakuasi? 

Panduan Hidup Saat Ancaman Datang 

Rencana evakuasi adalah jantung dari kesiapsiagaan 
komunitas menghadapi bencana. Ia bukan sekadar daftar 
prosedur, melainkan panduan kolektif yang menjembatani 
antara pengetahuan, pengalaman lokal, dan kebutuhan 
nyata saat krisis terjadi. Rencana ini membantu warga 
bertindak cepat, terarah, dan saling mendukung ketika 
waktu menjadi sangat terbatas. 

Secara umum, rencana evakuasi mencakup lima 

komponen utama: 

1. Jalur Evakuasi yang Aman dan Jelas 
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Jalur evakuasi harus dirancang berdasarkan kondisi 
geografis dan sosial setempat. Ia harus: 

a. Mudah diakses oleh semua warga, termasuk lansia dan 

difabel. 

b. Terhindar dari potensi bahaya sekunder seperti longsor 
susulan atau genangan air. 

c. Dilengkapi dengan penanda visual yang mudah 

dikenali, bahkan dalam kondisi gelap atau hujan. 

2. Titik Kumpul yang Terlindungi 

Titik kumpul adalah tempat sementara yang aman 
sebelum warga dipindahkan lebih lanjut. Lokasi ini harus: 

a. Terlindung dari ancaman langsung bencana. 

b. Memiliki ruang cukup untuk menampung warga secara 
layak. 

c. Dilengkapi dengan logistik dasar seperti air minum, 

selimut, dan komunikasi darurat. 

3. Peran dan Tugas Warga 

Evakuasi yang efektif membutuhkan pembagian peran 
yang jelas. Dalam rencana ini, warga dapat: 

a. Menjadi pengarah jalur evakuasi. 

b. Bertugas mendampingi kelompok rentan. 

c. Mengelola logistik dan komunikasi. 

d. Menjadi penghubung dengan tim penyelamat atau 

pemerintah desa. 

Pembagian peran ini harus disepakati bersama dan 
disimulasikan secara berkala agar tidak menimbulkan 
kebingungan saat bencana terjadi. 

  



61 

 

4. Prosedur Komunikasi dan Peringatan 

Informasi adalah kunci keselamatan. Rencana evakuasi 
harus menetapkan: 

a. Sistem peringatan dini yang dapat diakses semua 
warga (misalnya kentongan, sirine, pesan teks). 

b. Jalur komunikasi antarwarga dan dengan pihak luar. 

c. Protokol penyebaran informasi yang cepat dan akurat. 

5. Penanganan Kelompok Rentan 

Evakuasi harus menjamin keselamatan semua warga, 
terutama mereka yang memiliki keterbatasan. Rencana ini 
harus: 

a. Mengidentifikasi siapa saja yang termasuk kelompok 
rentan. 

b. Menyusun strategi pendampingan dan transportasi 
khusus. 

c. Menyediakan ruang aman dan layanan dasar yang 
sesuai. 

Penting: Rencana evakuasi harus disusun sebelum 
bencana terjadi, bukan saat krisis sudah berlangsung. Ia 
harus menjadi bagian dari budaya kesiapsiagaan desa—
diperbarui secara berkala, diuji melalui simulasi, dan 
disosialisasikan kepada seluruh lapisan masyarakat. 

Lebih dari sekadar dokumen, rencana evakuasi adalah 
wujud komitmen bersama untuk saling menjaga. Ia 
tumbuh dari dialog, pengalaman, dan harapan warga akan 
keselamatan yang inklusif dan bermartabat. 

4.3 Komponen Utama Rencana Evakuasi 

Membangun Sistem Evakuasi yang Terstruktur, Inklusif, 
dan Responsif 
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Rencana evakuasi yang efektif tidak hanya bergantung 
pada niat baik, tetapi pada struktur yang jelas dan dapat 
dijalankan oleh seluruh elemen masyarakat. Komponen-
komponen utama berikut menjadi fondasi dari sistem 
evakuasi yang tangguh, adaptif, dan berbasis lokal. 

1. Pemetaan Jalur Evakuasi 

a. Langkah pertama dalam menyusun rencana evakuasi 
adalah mengenali dan menandai jalur-jalur aman yang 
dapat digunakan saat bencana terjadi. Proses ini harus 
dilakukan secara partisipatif, melibatkan warga dan 
tokoh lokal yang memahami medan dan risiko 

setempat. 

b. Gunakan peta desa sebagai alat utama untuk 
menandai jalur evakuasi. Peta ini bisa berupa cetakan 
besar yang dipajang di balai desa atau versi digital yang 

dapat diakses melalui perangkat seluler. 

c. Hindari jalur berisiko tinggi, seperti yang melewati 
lereng curam, sungai, atau area rawan longsor. Jalur 
harus mempertimbangkan aksesibilitas bagi semua 

warga, termasuk difabel dan lansia. 

d. Pasang papan petunjuk dan lampu penerangan, 
terutama di titik-titik kritis atau persimpangan. Penanda 
visual sangat penting untuk membantu navigasi dalam 

kondisi gelap atau hujan. 

Pemetaan ini bukan hanya soal teknis, tetapi juga soal 
membangun kesadaran spasial warga terhadap 
lingkungan mereka. 

2. Penetapan Titik Kumpul 

Titik kumpul adalah lokasi aman sementara tempat warga 
berkumpul sebelum dipindahkan lebih lanjut atau 
menerima bantuan. Penetapan titik ini harus 
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mempertimbangkan aspek keselamatan, aksesibilitas, 
dan kapasitas. 

a. Pilih lokasi datar dan jauh dari lereng, seperti lapangan 

terbuka, balai desa, atau sekolah. 

b. Pastikan titik kumpul mudah dijangkau oleh semua 
warga, termasuk mereka yang tinggal di wilayah 
terpencil atau memiliki keterbatasan mobilitas. 

c. Sediakan fasilitas dasar, seperti tenda darurat, air 
bersih, dan alat komunikasi, jika memungkinkan. 

Titik kumpul juga bisa menjadi ruang solidaritas, tempat 
warga saling menguatkan dan menerima informasi 

lanjutan. 

3. Pembagian Peran Warga 

a. Evakuasi bukan tugas satu orang atau satu lembaga. 
Ia adalah kerja kolektif yang membutuhkan pembagian 

peran yang jelas dan sesuai kapasitas masing-masing. 

b. RT/RW berperan sebagai koordinator evakuasi, 
memastikan jalur dan titik kumpul berfungsi sesuai 
rencana. 

c. Kader desa atau kesehatan bertugas mendampingi 
kelompok rentan seperti lansia, difabel, dan ibu hamil. 

d. Pemuda desa menjadi pengarah jalur, pengangkut 
logistik, dan penjaga keamanan. 

e. PKK dan kelompok perempuan fokus pada 
penanganan anak-anak, lansia, dan kebutuhan dasar 
selama evakuasi. 

Pembagian peran ini harus disepakati bersama dan dilatih 
melalui simulasi agar tidak terjadi kebingungan saat 
bencana datang. 
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4. Sistem Peringatan 

a. Sistem peringatan dini adalah komponen vital yang 
menentukan seberapa cepat warga dapat bereaksi 

terhadap ancaman. 

b. Gunakan sirine, kentongan, atau pengeras suara yang 
dapat menjangkau seluruh wilayah desa. 

c. Terapkan kode bunyi atau warna untuk membedakan 
jenis ancaman, misalnya bunyi panjang untuk longsor 
dan bunyi pendek untuk banjir. 

d. Uji dan sosialisasikan sistem ini secara berkala, agar 
warga mengenali sinyal dan tahu apa yang harus 

dilakukan saat mendengarnya. 

Sistem peringatan bukan hanya alat, tetapi juga simbol 
kesiapsiagaan dan komunikasi yang hidup di tengah 
masyarakat. 

4.4 Studi Kasus: Desa Tangguh Lestari 

Desa ini menetapkan 3 jalur evakuasi dan 2 titik kumpul. 
Setiap rumah memiliki SOP evakuasi, dan simulasi 
dilakukan setiap 6 bulan. Saat longsor terjadi tahun lalu, 
warga berhasil evakuasi dalam 15 menit tanpa korban 
jiwa. Kunci keberhasilan: latihan rutin dan komunikasi 
yang jelas. 

4.5 Simulasi Evakuasi: Latihan yang Menyelamatkan 

Dari Latihan Menjadi Kebiasaan, Dari Kebiasaan Menjadi 
Keselamatan 

Rencana evakuasi yang baik tidak cukup hanya disusun di 
atas kertas. Ia harus diuji di lapangan, dilatih bersama, dan 
diperbaiki secara berkala. Di sinilah peran simulasi 
menjadi sangat penting—sebagai jembatan antara 
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perencanaan dan pelaksanaan nyata saat bencana 
terjadi. 

Simulasi evakuasi adalah latihan terstruktur yang 
dilakukan secara berkala oleh seluruh elemen 
masyarakat. Ia bukan sekadar kegiatan seremonial, tetapi 
proses pembelajaran kolektif yang menyelamatkan 
nyawa. Melalui simulasi, warga belajar mengenali jalur 
evakuasi, memahami peran masing-masing, dan 
membangun ketenangan dalam menghadapi situasi 
darurat. 

1. Tujuan Simulasi Evakuasi 

a. Menguji Rencana Evakuasi 
Simulasi membantu memastikan bahwa rencana yang 
telah disusun benar-benar dapat dijalankan. Apakah 
jalur evakuasi bisa diakses dengan cepat? Apakah titik 
kumpul cukup menampung warga? Apakah peran 
warga berjalan sesuai harapan? 

b. Melatih Warga Agar Tidak Panik 
Kepanikan adalah musuh utama dalam situasi 
bencana. Dengan latihan rutin, warga terbiasa 
menghadapi skenario darurat, sehingga dapat 
bertindak tenang, cepat, dan terkoordinasi. 

c. Menilai Efektivitas Jalur dan Titik Kumpul 
Simulasi menjadi sarana untuk mengidentifikasi 
hambatan fisik dan sosial dalam proses evakuasi. 
Misalnya, apakah ada jalur yang terlalu sempit? 
Apakah titik kumpul mudah dijangkau oleh lansia dan 
anak-anak? 

d. Memperbaiki Kelemahan Sistem 
Setiap simulasi adalah kesempatan untuk belajar. Hasil 
evaluasi dari latihan digunakan untuk memperbaiki 



66 

 

rencana, memperjelas peran, dan meningkatkan sistem 
peringatan. 
2. Idealnya, simulasi dilakukan dua kali dalam setahun, 

dan melibatkan semua kelompok usia—anak-anak, 
pemuda, orang tua, lansia, dan difabel. Semakin 
inklusif latihan ini, semakin kuat kesiapsiagaan 
komunitas. 

3. Simulasi juga bisa menjadi momen edukatif dan 
menyenangkan. Dengan pendekatan partisipatif, warga 
dapat dilibatkan dalam permainan peran, diskusi 
reflektif, dan evaluasi bersama. Hal ini memperkuat 
rasa memiliki terhadap rencana evakuasi dan 
membangun budaya kesiapsiagaan yang hidup dalam 
keseharian. 

Simulasi Idealnya dilakukan 2 kali setahun, melibatkan 

semua kelompok usia. 

Berikut saya susun dua bagian penting: (1) Skenario 
Simulasi Evakuasi Berbasis Desa dan (2) Lembar 
Evaluasi Pasca-Simulasi, dirancang agar fleksibel, 
partisipatif, dan mudah diadaptasi untuk berbagai konteks 
desa rawan bencana—khususnya longsor. 

1. Skenario Simulasi Evakuasi Berbasis Desa 

Judul: Simulasi Evakuasi Longsor Desa Tangguh 

Durasi: ± 2 jam 

Tujuan: Melatih kesiapsiagaan warga dalam menghadapi 
ancaman longsor melalui jalur evakuasi, titik kumpul, dan 
pembagian peran. 

a. Tahap Persiapan (H-7 hingga H-1) 

• Sosialisasi rencana simulasi kepada warga melalui 
pertemuan RT/RW, pengumuman masjid, dan 
poster. 
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• Penunjukan peran warga: 

o RT/RW: Koordinator lapangan 

o Kader: Pendamping lansia, difabel, ibu 

hamil 

o Pemuda: Pengarah jalur dan logistik 

o PKK: Penanganan anak-anak dan lansia 

• Pemasangan papan petunjuk dan penanda jalur 

evakuasi. 

• Penyiapan titik kumpul (balai desa/lapangan) 
dengan logistik dasar. 

b. Tahap Pelaksanaan (Hari H) 

Simulasi dimulai pukul 08.00 WIB 

1. Skenario Bencana: 

o Hujan deras selama 3 hari menyebabkan 
retakan di lereng bukit. 

o Pukul 08.05: RT menerima laporan dari 

warga tentang suara gemuruh. 

o Pukul 08.10: Sistem peringatan dibunyikan 
(kentongan 3x panjang). 

2. Evakuasi Warga: 

o Warga diarahkan menuju jalur evakuasi 
sesuai peta. 

o Kader mendampingi kelompok rentan. 

o Pemuda membantu pengangkutan logistik 

dan pengamanan jalur. 

3. Titik Kumpul: 

o Warga tiba di titik kumpul. 
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o Absensi dilakukan oleh RT/RW. 

o Simulasi pertolongan pertama dan 
distribusi logistik ringan. 

4. Penutupan: 

• Evaluasi singkat bersama warga. 

• Dokumentasi dan pengumpulan lembar evaluasi. 

2. Lembar Evaluasi Pasca-Simulasi 

Judul: Evaluasi Simulasi Evakuasi Longsor Desa 
Tangguh 
Pengisi: RT/RW, kader, warga, fasilitator 

Komponen 
Evaluasi 

Pertanyaan Reflektif Skor 
(1–5) 

Catatan 
Perbaikan 

Jalur Evakuasi Apakah jalur mudah 
diakses dan bebas 
hambatan? 

  

Titik Kumpul Apakah lokasi cukup 
aman dan 
menampung semua 
warga? 

  

Peran Warga Apakah pembagian 
tugas berjalan sesuai 
rencana? 

  

Kelompok 
Rentan 

Apakah lansia, 
difabel, dan anak-
anak mendapat 
pendampingan yang 
memadai? 

  

Sistem 
Peringatan 

Apakah sinyal 
peringatan terdengar 
jelas dan dipahami 
warga? 

  

Koordinasi dan 
Komunikasi 

Apakah informasi 
disampaikan dengan 
cepat dan tepat? 
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Respons 
Warga 

Apakah warga 
bertindak tenang dan 
mengikuti arahan? 

  

Keterlibatan 
Semua 
Kelompok Usia 

Apakah anak-anak, 
pemuda, dan lansia 
ikut serta dalam 
simulasi? 

  

Dokumentasi 
dan 
Pembelajaran 

Apakah hasil simulasi 
didokumentasikan 
dan dibahas 
bersama? 

  

Catatan Tambahan: 

• Apa pelajaran utama dari simulasi ini? 

• Apa rekomendasi untuk simulasi berikutnya? 

 

4.6 Penanganan Kelompok Rentan 

Kemanusiaan dalam Setiap Langkah Evakuasi 

Dalam setiap bencana, kelompok rentan adalah yang 
paling terdampak dan paling berisiko tertinggal. Anak-
anak, lansia, difabel, dan ibu hamil menghadapi tantangan 
fisik, psikologis, dan sosial yang berbeda dari kelompok 
lainnya. Oleh karena itu, rencana evakuasi yang baik 
harus menempatkan mereka sebagai prioritas, bukan 
sebagai tambahan. 

Evakuasi bukan hanya soal logistik dan kecepatan. Ia 
adalah soal kemanusiaan—bagaimana kita memastikan 
bahwa tidak ada satu pun warga yang tertinggal, 
terlupakan, atau terabaikan. Kesiapsiagaan yang inklusif 
adalah cerminan dari nilai-nilai solidaritas dan kepedulian 
sosial yang hidup dalam komunitas. 

Berikut adalah pendekatan praktis dan reflektif dalam 
menangani kelompok rentan saat evakuasi: 
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1. Anak-anak 
a. Anak-anak sering kali bingung dan panik 

saat bencana terjadi. Mereka 
membutuhkan pendampingan yang tenang 
dan penuh perhatian. 

b. Berikan tanda pengenal (misalnya kalung 
atau gelang nama) agar mudah dikenali 
dan dikembalikan ke orang tua jika 
terpisah. 

c. Libatkan guru, kader, atau orang tua 
sebagai pendamping khusus. 

d. Sediakan ruang aman di titik kumpul 
untuk bermain dan menenangkan diri. 

2. Lansia 

a. Mobilitas terbatas dan kondisi kesehatan 
membuat lansia sangat rentan dalam 
proses evakuasi. 

b. Siapkan kursi roda, tongkat, atau tandu 
sederhana untuk membantu perpindahan. 

c. Tetapkan pendamping khusus dari kader 
atau keluarga. 

d. Pastikan jalur evakuasi tidak terlalu 
curam atau licin. 

3. Difabel 

a. Evakuasi harus dirancang agar dapat 
diakses oleh semua warga, termasuk 
mereka yang memiliki keterbatasan fisik, 
sensorik, atau intelektual. 

b. Pastikan jalur evakuasi ramah difabel, 
misalnya dengan jalur landai, pegangan 
tangan, atau bantuan visual. 
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c. Libatkan difabel dalam penyusunan 
rencana dan simulasi, agar kebutuhan 
mereka benar-benar terakomodasi. 

d. Sediakan alat bantu mobilitas dan 
komunikasi alternatif. 

4. Ibu Hamil 

a. Ibu hamil membutuhkan perhatian khusus 
karena risiko kesehatan yang tinggi saat 
stres dan mobilisasi mendadak. 

b. Prioritaskan pengangkutan dan 
pendampingan, terutama jika usia 
kehamilan sudah lanjut. 

c. Sediakan ruang istirahat dan 
pemeriksaan ringan di titik kumpul. 

d. Libatkan tenaga kesehatan atau kader 

posyandu sebagai pendamping. 

Kesiapsiagaan adalah soal kemanusiaan. Ia bukan 
hanya tentang menyelamatkan sebanyak mungkin orang, 
tetapi tentang menyelamatkan semua orang—dengan 

cara yang bermartabat, adil, dan penuh empati. 

Kesiapsiagaan adalah soal kemanusiaan, bukan hanya 
logistik. 

4.7 SOP Evakuasi Rumah Tangga 

Kesiapsiagaan Dimulai dari Rumah, Dilatih Bersama, 
Dijalankan dengan Tenang 

Bencana tidak selalu datang dengan peringatan. Dalam 
situasi darurat, keluarga adalah unit pertama yang harus 
mampu bertindak cepat dan terkoordinasi. Oleh karena itu, 
setiap rumah tangga perlu memiliki Standar Operasional 
Prosedur (SOP) Evakuasi yang sederhana, praktis, dan 
disesuaikan dengan kondisi masing-masing. 



72 

 

SOP ini bukan dokumen formal yang rumit, melainkan 
panduan harian yang bisa ditempel di dinding rumah, 
diajarkan kepada anak-anak, dan dilatih bersama. Dengan 
SOP yang jelas, keluarga dapat mengurangi kepanikan, 
mempercepat respon, dan meningkatkan keselamatan 
semua anggota. 

Berikut adalah lima langkah utama dalam menyusun SOP 

Evakuasi Rumah Tangga: 

1. Siapkan Tas Siaga 

Tas siaga adalah perlengkapan darurat yang disiapkan 
sebelum bencana terjadi. Letakkan di tempat yang mudah 
dijangkau dan pastikan seluruh anggota keluarga tahu 
lokasinya. 

Isi tas siaga dapat mencakup: 

a. Obat-obatan pribadi dan P3K 

b. Dokumen penting (KTP, KK, BPJS, sertifikat) 

c. Makanan ringan dan air minum 

d. Senter, baterai cadangan, masker, dan peluit 

Tas ini menjadi penyelamat saat evakuasi harus dilakukan 

dalam waktu singkat. 

2. Tentukan Titik Kumpul Keluarga 

Saat evakuasi, anggota keluarga bisa terpisah. 
Menentukan titik kumpul bersama adalah langkah penting 

agar semua bisa berkumpul kembali dengan aman. 

a. Pilih lokasi yang aman dan mudah dijangkau, 
seperti halaman rumah, pos ronda, atau balai 
desa. 

b. Sosialisasikan titik ini kepada anak-anak dan 
lansia. 
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c. Tandai secara visual jika memungkinkan. 

Titik kumpul menjadi ruang koordinasi dan ketenangan di 
tengah situasi darurat. 

3. Latih Anak Mengenali Jalur Evakuasi 

Anak-anak perlu dilatih agar tidak bingung atau panik saat 
bencana terjadi. 

a. Ajak mereka berjalan menyusuri jalur evakuasi 

secara berkala. 

b. Gunakan bahasa sederhana dan permainan 
edukatif. 

c. Libatkan guru atau kader dalam pelatihan. 

Kesiapsiagaan anak adalah investasi keselamatan jangka 
panjang. 

4. Simpan Nomor Penting 

Informasi adalah kunci dalam situasi darurat. Pastikan 
keluarga menyimpan dan mengenali nomor-nomor 
penting, seperti: 

a. Ketua RT/RW 

b. Tim siaga desa 

c. Puskesmas atau tenaga kesehatan 

d. Nomor darurat pemerintah daerah 

Nomor ini bisa ditempel di pintu kulkas, disimpan di ponsel, 
atau ditulis di buku saku anak. 

5. Simulasikan Evakuasi Minimal 1 Kali per Tahun 

Latihan membuat keluarga lebih siap dan percaya diri. 

a. Lakukan simulasi sederhana di rumah: bunyikan 
alarm, ambil tas siaga, menuju titik kumpul. 
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b. Libatkan semua anggota keluarga, termasuk lansia 
dan anak-anak. 

c. Evaluasi bersama: apa yang sudah baik, apa yang 

perlu diperbaiki? 

Simulasi bukan hanya latihan teknis, tetapi juga momen 
membangun kebersamaan dan kesadaran kolektif. 

SOP rumah tangga adalah pondasi dari kesiapsiagaan 
komunitas. Ketika setiap keluarga siap, maka desa 
menjadi lebih tangguh. 

SOP ini bisa ditempel di dinding rumah sebagai pengingat. 

 

Gambar 4.4. SOP Evakuasi Rumah Tangga 

Gambar ini menampilkan lima langkah utama SOP 
Evakuasi Rumah Tangga dalam format infografik vertikal 
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yang jelas dan mudah ditempel di dinding rumah warga. 
Setiap langkah dilengkapi dengan ikon sederhana dan 
teks berbahasa Indonesia: 

1. Siapkan Tas Siaga – Obat, dokumen, makanan ringan 

2. Tentukan Titik Kumpul Keluarga 

3. Latih Anak Mengenali Jalur Evakuasi 

4. Simpan Nomor Penting – RT, tim siaga, puskesmas 

5. Simulasikan Evakuasi Minimal 1 Kali per Tahun 

Desainnya bersih dan ramah pembaca, cocok untuk 
digunakan dalam program “Keluarga Siaga Bencana” atau 
pelatihan komunitas. 

 

4.8 Tantangan dalam Evakuasi 

Menghadapi Hambatan dengan Latihan, Komunikasi, dan 
Solidaritas 

Evakuasi dalam situasi bencana bukanlah proses yang 
mulus. Ia penuh dengan tekanan waktu, keterbatasan 
sumber daya, dan dinamika sosial yang kompleks. 
Meskipun rencana telah disusun, pelaksanaannya di 
lapangan sering kali menghadapi berbagai tantangan 
yang bisa menghambat keselamatan warga. 

Mengidentifikasi tantangan ini secara terbuka adalah 
langkah awal menuju perbaikan. Dengan pendekatan 
reflektif dan partisipatif, komunitas dapat belajar dari 
pengalaman, memperkuat sistem, dan membangun 
budaya kesiapsiagaan yang lebih tangguh. 

Berikut adalah beberapa tantangan umum yang sering 

muncul dalam proses evakuasi: 

1. Jalur Evakuasi Terhalang Bangunan atau Kendaraan 
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Jalur yang telah dipetakan bisa saja tidak dapat digunakan 
saat bencana terjadi karena tertutup oleh bangunan roboh, 
kendaraan parkir, atau material longsor. 

• Solusi: Lakukan pemetaan ulang secara berkala dan 
libatkan warga dalam menjaga jalur tetap bersih. 
Pasang papan larangan parkir di jalur kritis dan siapkan 
jalur alternatif. 

2. Warga Belum Tahu Titik Kumpul 

Kurangnya sosialisasi membuat banyak warga tidak tahu 
ke mana harus pergi saat evakuasi. Akibatnya, mereka 
bisa tersesat atau berkumpul di tempat yang tidak aman. 

• Solusi: Gunakan media visual seperti poster, banner, 
dan denah desa untuk menunjukkan titik kumpul. 
Lakukan simulasi rutin agar warga terbiasa dengan 
lokasi dan prosedurnya. 

3. Tidak Ada Sistem Peringatan yang Aktif 

Tanpa sistem peringatan dini, warga tidak tahu kapan 
harus mulai evakuasi. Hal ini bisa menyebabkan 
keterlambatan dan kebingungan. 

• Solusi: Bangun sistem peringatan sederhana seperti 
kentongan, sirine, atau pengeras suara. Tentukan kode 
bunyi untuk jenis ancaman dan latih warga 
mengenalinya. 

4. Kepanikan dan Informasi Simpang Siur 

Dalam situasi darurat, kepanikan mudah menyebar, 
apalagi jika informasi yang beredar tidak jelas atau 
bertentangan. Ini bisa menyebabkan warga mengambil 
keputusan yang berisiko. 

• Solusi: Tetapkan jalur komunikasi resmi melalui 
RT/RW atau tim siaga. Latih warga untuk tetap tenang 
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dan mengikuti arahan. Gunakan media sosial lokal atau 
grup pesan singkat untuk menyebarkan informasi yang 
terverifikasi. 

Kunci dari mengatasi tantangan evakuasi adalah latihan 
rutin, sosialisasi visual, dan penguatan koordinasi 
antarwarga. Ketika komunitas terbiasa menghadapi 
skenario darurat, mereka akan lebih siap, lebih tenang, 

dan lebih solid dalam bertindak. 

Evakuasi bukan hanya soal bergerak cepat, tetapi soal 
bergerak bersama—dengan arah yang jelas, informasi 
yang benar, dan semangat saling menjaga. 

 

 

Gambar 4.5. Tantangan vs Solusi Evakuasi 

Gambar ini menyajikan empat tantangan umum dalam 
evakuasi—seperti jalur terhalang, warga belum tahu titik 
kumpul, tidak ada sistem peringatan, dan kepanikan—
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dengan solusi visual yang jelas: pemetaan ulang, poster 
denah, kentongan/sirine, dan pelatihan rutin. Cocok untuk 
digunakan dalam pelatihan fasilitator atau ditempel di balai 

desa. 

Poster edukatif titik kumpul dan system peringatan dini 

 

Gambar 4.6. Poster Edukatif Titik Kumpul Dan System 
Peringatan Dini 

Gambar ini menampilkan tiga elemen utama secara visual 
dan komunikatif: 

1. Titik Kumpul – Lokasi aman, mudah dijangkau, ditandai 
papan petunjuk 

2. Sistem Peringatan – Kentongan, sirine, dan kode bunyi 
untuk jenis ancaman 

3. Simulasi Rutin – Latihan bersama warga agar prosedur 
evakuasi dikenali dan dijalankan dengan tenang 
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Solusi: latihan rutin, sosialisasi visual, dan penguatan 
koordinasi. 

4.9 Menuju Respons Darurat yang Terorganisir 

Dari Kepanikan ke Ketangguhan: Membangun Sistem 
Respons yang Terpadu 

Ketika bencana benar-benar terjadi, detik-detik awal 
sangat menentukan. Respons darurat yang terorganisir 
dapat menyelamatkan nyawa, mengurangi dampak, dan 
mempercepat pemulihan. Namun, respons yang baik tidak 
lahir secara spontan. Ia adalah hasil dari rencana yang 
matang, latihan yang konsisten, dan koordinasi yang kuat 

antarwarga dan lembaga. 

Respons darurat bukan hanya soal bergerak cepat, tetapi 
soal bergerak dengan arah, peran, dan tujuan yang jelas. 
Ia mencakup lima komponen utama yang saling terkait 

dan harus dijalankan secara simultan: 

1. Aktivasi Tim Siaga 

Tim siaga desa adalah garda terdepan dalam respons 
darurat. Mereka harus segera diaktifkan begitu tanda 
bahaya muncul. 

a. Tugas mereka meliputi: membunyikan sistem 
peringatan, mengarahkan evakuasi, dan 
menghubungi pihak luar. 

b. Aktivasi harus dilakukan berdasarkan protokol 

yang telah disepakati dan dilatih sebelumnya. 

c. Tim siaga harus terdiri dari warga yang terlatih, 
tanggap, dan memiliki akses komunikasi yang 
baik. 
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2. Evakuasi Cepat dan Terarah 

Evakuasi harus dilakukan dengan tenang namun cepat, 
mengikuti jalur dan prosedur yang telah disimulasikan. 

a. Warga diarahkan menuju titik kumpul oleh 

pengarah jalur. 

b. Kelompok rentan mendapat pendampingan 
khusus. 

c. Logistik dasar seperti air minum dan selimut 

disiapkan di titik kumpul. 

Evakuasi yang terarah mencegah kepanikan dan 
mempercepat proses penyelamatan. 

3. Pendataan Warga Terdampak 

Setelah evakuasi, pendataan menjadi langkah penting 
untuk mengetahui siapa saja yang terdampak dan apa 
kebutuhannya. 

a. RT/RW melakukan absensi di titik kumpul. 

b. Data mencakup jumlah warga, kondisi kesehatan, 

dan kebutuhan mendesak. 

c. Pendataan ini menjadi dasar untuk distribusi 
bantuan dan pemulihan. 

4. Penanganan Psikologis dan Logistik 

Bencana tidak hanya berdampak fisik, tetapi juga 
emosional. Warga yang mengalami trauma perlu 
mendapat perhatian khusus. 

a. Libatkan kader kesehatan, guru, atau tokoh agama 
untuk memberikan dukungan psikologis. 

b. Distribusikan logistik secara adil dan transparan. 
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c. Pastikan kebutuhan dasar seperti makanan, air, 
dan tempat istirahat terpenuhi. 

Penanganan yang manusiawi mempercepat pemulihan 
dan membangun kepercayaan. 

5. Dokumentasi Kejadian untuk Evaluasi 
Setiap respons darurat harus didokumentasikan sebagai 
bahan pembelajaran. 

a. Catat waktu kejadian, langkah yang diambil, 
kendala yang muncul, dan hasilnya. 

b. Dokumentasi bisa berupa tulisan, foto, atau video. 
c. Gunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki 

rencana dan simulasi ke depan. 
Respons yang baik dimulai dari rencana yang matang dan 
latihan yang konsisten. Tanpa perencanaan, respons bisa 
menjadi reaktif dan tidak terarah. Tanpa latihan, warga 
tidak tahu harus berbuat apa. Maka, membangun sistem 
respons darurat adalah investasi jangka panjang menuju 
desa yang tangguh dan siap menghadapi segala 
kemungkinan. 

 

Gambar 4.7. Checklist Respons Darurat Desa 
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Gambar ini menampilkan lima poin utama dalam Checklist 
Respons Darurat Desa, masing-masing dengan ikon 
visual yang jelas dan teks berbahasa Indonesia: 

1. Aktivasi Tim Siaga – Membunyikan peringatan, 
mengarahkan evakuasi, menghubungi pihak luar 

2. Evakuasi Cepat dan Terarah – Mengarahkan 
warga ke titik kumpul, mendampingi kelompok 

rentan, menyiapkan logistik dasar 

3. Pendataan Warga Terdampak – Absensi di titik 
kumpul, mencatat jumlah warga, kondisi 
kesehatan, dan kebutuhan mendesak 

4. Penanganan Psikologis dan Logistik – Dukungan 
psikologis, distribusi logistik, pemenuhan 
kebutuhan dasar 

5. Dokumentasi Kejadian untuk Evaluasi – Mencatat 

waktu, langkah, kendala, dan hasil 

Desainnya bersih dan terstruktur, cocok untuk digunakan 
oleh tim siaga desa, fasilitator, atau ditempel di posko 
darurat. 

“Respons yang baik dimulai dari rencana yang matang 
dan latihan yang konsisten”. 

4.10 Penutup  

Evakuasi: Awal dari Keselamatan, Bukan Akhir dari 

Bencana 

Bencana tidak memilih waktu, tempat, atau korban. Ia 

datang tiba-tiba, menguji kesiapan, solidaritas, dan 

ketangguhan kita sebagai komunitas. Namun di balik 

ancaman itu, selalu ada ruang untuk menyelamatkan—
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asal kita tahu apa yang harus dilakukan, bersama siapa, 

dan ke mana harus pergi. 

Evakuasi bukanlah akhir dari bencana. Ia adalah awal dari 

keselamatan. Ia adalah momen ketika warga bergerak 

bersama, saling menjaga, dan menunjukkan bahwa 

nyawa manusia lebih berharga dari segalanya. Ketika jalur 

evakuasi sudah dipetakan, titik kumpul sudah disepakati, 

dan peran warga sudah dilatih, maka risiko bisa ditekan, 

kepanikan bisa dihindari, dan nyawa bisa diselamatkan. 

Buku ini bukan sekadar kumpulan teori atau prosedur. Ia 

adalah ajakan untuk bergerak bersama. Ia mengajak kita 

untuk: 

• Menyusun rencana evakuasi yang inklusif dan 
berbasis lokal. 

• Melatih warga agar siap secara fisik dan mental. 

• Melibatkan semua kelompok usia dan latar 
belakang. 

• Membangun sistem peringatan dan komunikasi 

yang hidup. 

• Menjadikan simulasi sebagai budaya, bukan 
kewajiban. 

Keselamatan bukan tanggung jawab satu orang, satu 

lembaga, atau satu profesi. Ia adalah tanggung jawab 

kolektif. Ia tumbuh dari gotong royong, dari percakapan 

antarwarga, dari latihan bersama, dan dari komitmen 

untuk tidak membiarkan siapa pun tertinggal. 

 



84 

 

Daftar Pustaka 

1. Adiyoso, W., & Kanegae, H. (2020). The role of Islamic 
teachings in disaster risk reduction: The case of 
Indonesia. Disaster Prevention and Management, 
29(1), 1–15. https://doi.org/10.1108/DPM-07-2019-
0211 

2. Allen, K. M. (2021). Participatory disaster risk 
assessment: A tool for community resilience. 
International Journal of Disaster Risk Reduction, 53, 
101983. https://doi.org/10.1016/j.ijdrr.2020.101983 

3. Ariyanti, T. (2022). Infografis sebagai media edukasi 
kebencanaan berbasis lokal. Jurnal Komunikasi Visual, 
5(2), 45–60. 

4. Benson, C., & Twigg, J. (2023). Disaster risk reduction 
and development: Integrating approaches. Routledge. 

5. BNPB. (2021). Pedoman penyusunan rencana 
kontinjensi bencana. Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana. 

6. Chambers, R. (2020). Participatory workshops: A 
sourcebook of 21 sets of ideas and activities. Practical 
Action Publishing. 

7. Djalante, R., Shaw, R., & DeWit, A. (2020). Building 
resilience against biological hazards and pandemics: 
COVID-19 and its implications for the Sendai 
Framework. Progress in Disaster Science, 6, 100080. 
https://doi.org/10.1016/j.pdisas.2020.100080 

8. Gaillard, J. C., & Gomez, C. (2022). Embracing 
indigenous knowledge for disaster risk reduction. 
Geoforum, 129, 1–9. 
https://doi.org/10.1016/j.geoforum.2022.01.005 

9. Hadi, S. P., & Suparji. (2024). Modul pelatihan 
partisipatif untuk mitigasi longsor berbasis kearifan 
lokal. Jurnal Mitigasi Bencana, 9(1), 22–35. 

https://doi.org/10.1108/DPM-07-2019-0211
https://doi.org/10.1108/DPM-07-2019-0211
https://doi.org/10.1016/j.ijdrr.2020.101983
https://doi.org/10.1016/j.pdisas.2020.100080
https://doi.org/10.1016/j.geoforum.2022.01.005


85 

 

10. IFRC. (2020). Community early warning systems: 
Guiding principles. International Federation of Red 
Cross and Red Crescent Societies. 

11. Kusumasari, B. (2021). Capacity building for local 
government in disaster management: Case study in 
Indonesia. Disaster Risk Management, 12(3), 145–160. 

12. Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldaña, J. (2020). 
Qualitative data analysis: A methods sourcebook (4th 
ed.). SAGE Publications. 

13. Nugroho, H. (2023). Visualisasi data kebencanaan 
untuk pendidikan masyarakat: Studi kasus Jawa Timur. 
Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi, 7(1), 55–
70. 

14. Shaw, R., & Izumi, T. (2020). Civil society organizations 
and disaster risk reduction. Springer. 

15. Suparji, & Lestari, D. (2025). Peta partisipatif dan modul 
edukasi kebencanaan: Integrasi sains dan budaya 
lokal. Pustaka Mitigasi Nusantara. 

  



86 

 

Lampiran 1. Desain Alat Bantu Pelatihan Bab 1 

Tema: Mengenali Wilayah Rawan Longsor 

   Lembar Kerja Pemetaan Partisipatif 

Tujuan: Membantu warga mengidentifikasi dan memetakan titik 
rawan longsor di desa mereka. 
Nama Desa: _______________________ 
Titik Rawan Longsor (beri tanda X di peta sketsa): 
 
[ ] Lereng curam 
[ ] Retakan tanah 
[ ] Pohon miring 
[ ] Mata air berubah 
[ ] Rumah retak 
 
Pengetahuan Lokal: 
Tuliskan tanda-tanda alam yang sering muncul sebelum longsor: 
__________________________________________________
_________ 
 
Usulan Mitigasi Warga: 
__________________________________________________
_________ 

 
Tim Pemetaan: 
Nama-nama warga yang terlibat: 
1. ______________________ 
2. ______________________ 
3. ______________________ 

 
   Poster Edukasi: “5 Ciri Wilayah Rawan Longsor” 

Format: A3, bisa dicetak dan ditempel di balai desa atau posko 
siaga. 
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🟤 Ciri 📝 Penjelasan Singkat 

1. Retakan tanah Muncul di halaman, jalan, atau 
lereng 

2. Pohon miring Akar mulai terangkat, tanah bergeser 

3. Mata air berubah Debit meningkat, air keruh 

4. Dinding rumah 
retak 

Retakan diagonal atau vertikal 

5. Suara gemuruh Terdengar dari dalam tanah saat 
hujan 

Jika 2 atau lebih tanda muncul, segera laporkan ke tim siaga! 
 

   Kartu Diskusi Kelompok 

Tujuan: Memicu dialog warga dalam pelatihan atau 
musyawarah. 
Setiap kartu berisi pertanyaan atau pernyataan seperti: 

• “Pernahkah Anda melihat tanah retak di sekitar rumah? 
Kapan dan di mana?” 

• “Apa yang dilakukan warga saat longsor terakhir 
terjadi?” 

• “Bagaimana cara kita menjaga lereng agar tetap stabil?” 

• “Siapa yang harus dilibatkan dalam pemetaan risiko?” 

• “Apa saja pengetahuan lokal yang bisa dijadikan 
peringatan dini?” 

“Gunakan kartu ini dalam kelompok kecil. Minta peserta berbagi 

pengalaman dan solusi.” 
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Lampiran 2: Alat Bantu Pelatihan Bab 2 

Tema: Tanda Alam sebagai Peringatan Dini 
1. Kartu Tanda Alam 
Tujuan: Memicu diskusi dan pengenalan tanda-tanda alam 
secara interaktif. 
Format: Kartu ukuran A6, bisa dicetak dan digunakan dalam 
kelompok kecil. 
 

🟢 Depan 

Kartu 

🔍 Belakang Kartu 

Retakan 
Tanah 

Biasanya muncul di halaman, jalan, atau 
lereng. Retakan bisa memanjang dan 
dalam. Tanda awal pergerakan tanah. 

Suara 
Gemuruh 

Terdengar dari dalam tanah saat hujan 
deras. Bisa seperti suara air atau batu 
bergeser. 

Mata Air 
Berubah 

Air menjadi keruh, debit meningkat tiba-
tiba. Menandakan tekanan tanah 
meningkat. 

Pohon Miring Akar mulai terangkat, batang bergeser. 
Tanda tanah mulai tidak stabil. 

Perilaku 
Hewan 

Semut, tikus, atau burung berpindah ke 
tempat lebih tinggi. Hewan sering lebih 
peka terhadap perubahan lingkungan. 

Tanah 
Bergetar Saat 
Diinjak 

Permukaan terasa tidak padat, seperti 
berongga. Bisa jadi tanah mulai retak di 
bawah permukaan. 

“Gunakan kartu ini untuk diskusi kelompok. Minta peserta 

berbagi pengalaman melihat tanda tersebut dan tindakan yang 
diambil. 
 
2. Lembar Observasi Warga 
Tujuan: Mendorong warga mencatat tanda-tanda alam secara 
sistematis. 
 
Format: A4, bisa dicetak sebagai buku catatan atau lembar 
mingguan. 
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Tanggal Observasi: ______________________ 
 Lokasi: _________________________________ 
 Nama Pengamat: _________________________ 
 
Jenis Tanda yang Terlihat (centang yang sesuai): 
[ ] Retakan tanah 
[ ] Suara gemuruh 
[ ] Mata air berubah 
[ ] Pohon miring 
[ ] Perilaku hewan 
[ ] Tanah bergetar 
 
Deskripsi Singkat: 
__________________________________________________
_________ 
 
Kondisi Cuaca Saat Itu: 
[ ] Cerah   [ ] Mendung   [ ] Hujan ringan   [ ] Hujan deras 
 
Tindakan yang Diambil: 
[ ] Melapor ke RT/RW 
[ ] Diskusi dengan warga 
[ ] Tidak ada tindakan 
[ ] Lainnya: ___________________________ 
 
Hasil atau Dampak: 
[ ] Tidak terjadi apa-apa 
[ ] Terjadi longsor kecil 
[ ] Terjadi longsor besar 
[ ] Lainnya: ___________________________ 
 
Catatan Tambahan: 
__________________________________________________
_________ 

“Lembar ini bisa dikumpulkan mingguan oleh tim siaga desa dan 

digunakan untuk analisis pola tanda alam”. 
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Lampiran 3: Alat Bantu Pelatihan Bab 3 

Tema: Pengalaman dan Upaya Mitigasi 
1. Lembar Refleksi Komunitas 
Tujuan: Mengajak warga mengevaluasi upaya mitigasi yang 
sudah dan belum dilakukan secara kolektif. 
Format: A4, bisa digunakan dalam diskusi kelompok atau forum 
warga. 
 

LEMBAR REFLEKSI KOMUNITAS: MITIGASI LONGSOR 
 
Tanggal: ______________________ 
 Lokasi Diskusi: _______________ 
 Fasilitator: ___________________ 
 
Bagian A: Apa yang Sudah Dilakukan? 
1. Upaya fisik (contoh: saluran air, penanaman pohon): 
   
__________________________________________________
______ 
2. Upaya non-fisik (contoh: pelatihan, simulasi, pemetaan): 
   
__________________________________________________
______ 
 
Bagian B: Apa yang Belum Dilakukan? 
1. Kegiatan yang direncanakan tapi belum terlaksana: 
   
__________________________________________________
______ 
2. Hambatan utama yang dihadapi: 
   
__________________________________________________
______ 
 
Bagian C: Siapa yang Terlibat? 
[ ] RT/RW   
[ ] Kader Siaga   
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[ ] Karang Taruna   
[ ] PKK   
[ ] Sekolah   
[ ] Tokoh Adat   
[ ] Lainnya: ______________________ 
 
Bagian D: Usulan Warga untuk Mitigasi ke Depan 
__________________________________________________
_________ 
__________________________________________________
_________ 
 
Tanda tangan perwakilan warga: 
1. ______________________ 
2. ______________________ 
3. ______________________ 
 

“Lembar ini bisa dikumpulkan sebagai dokumentasi dan dasar 

penyusunan rencana aksi desa”. 
 
2. Poster SOP Mitigasi Longsor 
 
Tujuan: Menyebarkan prosedur tetap (SOP) mitigasi secara 
visual dan mudah dipahami. 
Format: A3, bisa dicetak dan ditempel di balai desa, posko 
siaga, atau sekolah. 

SOP MITIGASI LONGSOR BERBASIS KOMUNITAS 

Tahap Tindakan Penanggung 
Jawab 

1. Identifikasi 
Risiko 

Pemetaan titik 
rawan, observasi 
tanda alam 

Tim Siaga, 
RT/RW 

2. Edukasi 
Warga 

Sosialisasi tanda 
alam dan jalur 
evakuasi 

Kader, Karang 
Taruna 

3. Mitigasi Fisik Saluran air, 
penanaman pohon, 
bronjong 

Warga, 
Pemerintah 
Desa 
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4. Mitigasi Non-
Fisik 

Pelatihan, simulasi, 
SOP rumah tangga 

Fasilitator, PKK 

5. Dokumentasi 
& Evaluasi 

Catatan kegiatan, 
refleksi komunitas 

Sekretariat Desa 

“Jika tanda alam muncul (retakan, suara gemuruh, dll): 

1. Laporkan ke RT/RW atau Tim Siaga 
2. Aktifkan sistem peringatan (sirine, pengeras suara) 
3. Lakukan evakuasi sesuai jalur yang ditetapkan 
4. Pastikan kelompok rentan (anak, lansia, difabel) 

didampingi 
5. Dokumentasikan kejadian dan tindak lanjut 
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Lampiran 4: Alat Bantu Pelatihan Bab 4 

Tema: Rencana Evakuasi dan Respons Darurat 
1. Template Peta Evakuasi Desa 
Tujuan: Membantu warga memetakan jalur evakuasi dan titik 
kumpul secara partisipatif. 
Format: A3, bisa digunakan dalam lokakarya pemetaan atau 
ditempel di balai desa. 

PETA EVAKUASI DESA (SKETSA PARTISIPATIF) 
 
Petunjuk: 
- Gunakan simbol warna: 

    Titik rawan longsor 

    Titik kumpul aman 

    Jalur evakuasi utama 

    Rumah warga 

     Posko siaga 

 
Informasi yang harus dicantumkan: 
- Nama dusun/RT/RW 
- Nama titik kumpul dan kapasitasnya 
- Panjang dan kondisi jalur evakuasi 
- Lokasi kelompok rentan (lansia, difabel, anak-anak) 
 
Disusun oleh: __________________________ 
Tanggal pemetaan: ______________________ 
Peta ini bisa diperbarui setiap tahun dan digunakan saat 
simulasi. 
2. SOP Evakuasi Rumah Tangga 
Tujuan: Membantu keluarga menyusun prosedur tetap saat 
terjadi longsor. 
Format: A4, bisa ditempel di dinding rumah atau dimasukkan ke 
dalam tas siaga. 

 

SOP EVAKUASI RUMAH TANGGA 
 

       Persiapan: 
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- Siapkan Tas Siaga: [ ] Obat [ ] Dokumen [ ] Senter [ ] Makanan 
ringan 
- Simpan nomor penting: RT/RW, Tim Siaga, Puskesmas 
- Tentukan titik kumpul keluarga: ______________________ 
 
Saat Tanda Bahaya Muncul: 
1. Dengarkan peringatan (sirine/kentongan/pengeras suara) 
2. Ambil tas siaga dan ajak seluruh anggota keluarga 
3. Ikuti jalur evakuasi yang telah ditentukan 
4. Pastikan anak-anak dan lansia didampingi 
5. Laporkan ke titik kumpul: jumlah anggota keluarga dan kondisi 
 
Latihan evakuasi keluarga dilakukan setiap: _______________ 
 
Tanda tangan kepala keluarga: 
__________________________ 

“SOP ini bisa disesuaikan dengan kondisi rumah dan jumlah 

anggota keluarga”. 
3. Panduan Simulasi Latihan Evakuasi 
Tujuan: Menyusun dan melaksanakan simulasi evakuasi secara 
terstruktur. 
Format: Panduan fasilitator, bisa digunakan dalam pelatihan 
desa. 

SIMULASI LATIHAN EVAKUASI LONGSOR 
 
Waktu Pelaksanaan: ______________________ 
Lokasi: _________________________________ 
Peserta: Warga RT/RW, kader, sekolah, tokoh masyarakat 
 
Langkah-Langkah: 
1. Sosialisasi rencana evakuasi dan tanda alam 
2. Aktivasi sistem peringatan (sirine/kentongan) 
3. Warga bergerak menuju titik kumpul sesuai jalur 
4. Pendataan di titik kumpul (jumlah, kondisi, kelompok rentan) 
5. Evaluasi bersama: apa yang berjalan baik, apa yang perlu 
diperbaiki 
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Evaluasi Simulasi: 
- Waktu evakuasi: __________ menit 
- Kendala yang muncul: ___________________________ 
- Usulan perbaikan: _______________________________ 
 
Dokumentasi oleh: _____________________________ 

“Simulasi ini bisa dilakukan 2 kali setahun dan dilaporkan ke 

pemerintah desa”. 
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Sinopsis  

Tanah yang kita pijak menyimpan cerita—tentang retakan 

kecil yang tak terlihat, suara gemuruh yang tak terdengar, 

dan tanda-tanda alam yang sering diabaikan. 

Menjaga Lereng, Menyelamatkan Nyawa adalah 

panduan partisipatif yang mengajak kita memahami, 

merespons, dan mengantisipasi ancaman longsor dengan 

kekuatan komunitas. Buku ini menggabungkan 

pengetahuan lokal dan pendekatan ilmiah, menghadirkan 

kisah nyata, alat bantu visual, dan strategi praktis untuk 

membangun kesiapsiagaan dari akar rumput. 

Dari pemetaan risiko hingga simulasi evakuasi, dari tanda 

alam hingga teknologi peringatan dini—buku ini adalah 

jembatan antara pengalaman warga dan kebijakan publik, 

antara lereng yang rawan dan kehidupan yang ingin 

diselamatkan. 

Cocok untuk fasilitator desa, relawan kebencanaan, 

akademisi, dan siapa pun yang percaya bahwa 

keselamatan dimulai dari kebersamaan. 

 


